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Tingginya beban kerja dan jam kerja yang kerap kali dihadapi Polisi Fungsi 
Sabhara rentan menimbulkan Stres kerja. Dukungan sosial diharapkan mampu 
berkontribusi mencegah serta mengurangi stres kerja pada anggota Polisi fungsi 
Sabhara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
dukungan sosial dengan stres kerja pada anggota Polisi fungsi Sabhara. Subjek 
dalam penelitian ini melibatkan 108 anggota Polisi fungsi Sabhara dengan teknik 
pengambilan sampel accidentalsampling. Dukungan sosial diukur dengan 
menggunakan instrumen yang disusun oleh Adrian (2014) dengan nilai reliabilitas 
0,925, dan stres kerja menggunakan instrumen yang disusun oleh Putra (2016) 
dengan nilai reliabilitas 0,871. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan 
korelasi Product Moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
negatif antara dukungan sosial dengan stres kerja (r= -0,392 ; p= 0,000<0,01), 
yang berarti semakin tinggi dukungan sosial, maka stres kerja semakin rendah, 
begitupula sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial, maka stres kerja semakin 
tinggi. Sumbangan efektif variabel dukungan sosial pada stres kerja sebesar 
15,4%.  
Kata kunci: Dukungan Sosial, Stres Kerja, Polisi, Sabhara 
The high workload and full time of work which is often faced by Sabhara function 
Police susceptible give rise to job stress. Social support which is gotten from the 
individual marking to their job,was expected to contribute can preventing and 
reducing a job stress of Sabhara function Police member. The purpose of this 
research is to know the corellation of social support and job stress from Sabhara 
function Police. The samples that were examined in this study were 108 Sabhara 
Polise member with  corellational quantitative research used accidental sampling 
technique. Social support is measured using an instrument compiled by Adrian 
(2014) with reliability’s score was 0,925 and job stress is measured using an 
instrument compiled by Putra (2016) with reliability’s score was 0,871.A data 
that collected was analyzed by Product Moment correlation. The result of this 
research showed that social support and job stress have a negative corellation 
(r= -0,392; p= 0,000<0,01),it’s mean that when as much social support, the job 
stress will lower, in other word, when social support is low, the job stress will 
higher. The effective contribution of social support to job stress is about 15,4% 
Keyword: Social support, Job stress, Police, Sabhara 
2 
 
Indonesia secara normatif-konstitusional, adalah negara berdasarkan hukum atau 
yang sering juga disebut sebagai negara hukum. Di tengah-tengah itu, polisi 
merupakan salah satu pilar yang penting, karena badan tersebut mempunyai 
peranan sangat penting dalam bidang keamanan negara. Polisi secara universal 
memiliki fungsi dan organisasi yang berupa lembaga resmi yang diberi mandat 
untuk memelihara ketertiban umum dan memberi perlindungan kepada orang 
serta segala sesuatu yang dimilikinya dari keadaan bahaya atau gangguan umum 
serta tindakan-tindakan melanggar hukum menurut Hoegeng (dalam Santoso, 
2009). 
Kepolisian Republik Indonesia merupakan salah satu institusi yang menggunakan 
sumber daya manusia. Peran sumber daya manusia sangat dibutuhkan di dalam 
proses berkembangnya suatu lembaga. Keamanan suatu negara tidak terlepas dari 
tanggung jawab lembaga kepolisian. Kepolisian memiliki peranan penting dalam 
pembangunan suatu negara. Menurut Undang-undang Kepolisian Nomor 2 tahun 
2002 pasal 1 ayat 5 keamanan dan ketertiban masyarakat adalah suatu kondisi 
dinamis masyarakat sebagai salah satu prasyarat terselenggaranya proses 
pembangunan nasional dalam rangka tercapainya tujuan nasional yang ditandai 
oleh terjaminnya keamanan, ketertiban, dan tegaknya hukum, serta terbinanya 
ketenteraman, yang mengandung kemampuan membina serta mengembangkan 
potensi dan kekuatan masyarakat dalam menangkal, mencegah, dan 
menanggulangi segala bentuk pelanggaran hukum dan bentuk-bentuk gangguan 
lainnya yang dapat meresahkan masyarakat. Adapun fungsi kepolisian menurut 
undang-undang kepolisian nomor 2 tahun 2002 pasal 2 adalah salah satu fungsi 
pemerintahan negara di bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban 
masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 
masyarakat. 
Dalam suatu kesempatan Sutanto (2003) mengemukakan bahwa tugas Polisi 
Republik Indonesia (Polri) dibagi dalam lima fungsi teknis operasional yaitu 
fungsi teknis sabhara, fungsi teknis lalu lintas, fungsi teknis reserse, fungsi teknis 
intelejen keamanan, serta fungsi teknis bimbingan masyarakat. Menurut Lemdikat 
Polri (dalam Kartikasari, 2007) Polisi fungsi Sabhara (Samapta Bhayangkara) 
adalah anggota Kepolisian yang selalu siap sedia untuk menghindari dan 
mencegah bahaya dalam upaya meningkatkan ketertiban dan keamanan 
masyarakat. Anggota Sabhara melaksanakan tugas-tugas Kepolisian RI dalam 
taraf pertama terutama dalam tugas preventif dan police service, untuk 
meaksanakan tindakan penyidikan, pemeriksaan pertama ditempat kejadian. 
Seiring dengan perubahan jaman yang semakin maju, sehingga tuntutan kerja 
yang diinginkan oleh tempat kerja semakin meningkat. Dengan adanya 
peningkatan tuntutan kerja maka perlu adanya upaya yang dilakukan yakni upaya 
peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja yang dapat mendukung pekerja agar 
bekerja dengan lebih mudah dan nyaman. Ada berbagai macam tugas yang 
dibebankan pada Polisi, bahkan polisi hampir tidak mengenal waktu jam kerja. 
Ketika dibutuhkan, mereka harus siap kapanpun (Arisona, 2015). Begitupula pada 
Polisi fungsi Sabhara menurut Hariyono (dalam Putra 2016) Polisi fungsi Sabhara 
memiliki jam kerja kantor dimulai pukul 7 pagi hingga pukul 4 sore dan 
dilanjutkan dengan piket bergantian hingga larut malam. Jam kerja Polisi fungsi 
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Sabhara pun dapat dikatakan tidak menentu, tergantung dari ada tidaknya kejadian 
yang mewajibkan anggota Sabhara untuk bekerja dan berjaga untuk masyarakat 
bahkan hingga 24 jam. Setiap hari dalam waktu 24 jam secara bergantian para 
anggota Sabhara harus melakukan patroli keseluruh wilayah kerja mereka. Beban 
kerja anggota Sabhara cukup berat dimana anggota Sabhara memiliki tugas 
Dalmas (Pengendalian Masyarakat) yang mencangkup keamanan masyarakat 
sekitar, pengamanan aksi-aksi demonstrasi dan huru-hara, pengamanan wilayah 
atau tempat yang dianggap berbahaya dan juga diperbantukan dalam tugas-tugas 
Kepolisian lainnya. Semakin banyaknya tugas dan beban kerja tersebut 
memungkinkan mereka mengalami stres kerja.  
Stres kerja pada anggota Sabhara juga bisa disebabkan oleh peristiwa-peristiwa 
seperti unjuk rasa atau demonstrasi. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
Kepolisian Daerah Jatim (dalam kartikasari, 2007) diketahui bahwa anggota 
Sabhara Kepolisian Daerah Jatim kerap kali dikirim keluar kota unuk membantu 
mengatasi demonstrasi. Seperti pengiriman 490 anggota Sabhara Kepolisian 
Daerah Jatim Ke Tuban untuk membantu mengatasi demonstrasi yang memproyes 
mengenai kemenangan Bupati Wanita Di Tuban. Selain itu peristiwa demonstrasi 
yang terjadi rawan melukai kedua belah pihak baik demonstran ataupun pihak 
polisi, seperti yang terjadi pada 3 anggota polisi sabhara pengendali masa yang 
mengalami cidera akibat bentrok dengan pendemo yang tergabung dalam 
demonstrasi 4 November 2016 (Liputan6.com, 2016). Peristiwa-peristiwa tersebut 
dapat memicu emosi yang berakibat stres bagi anggota Sabhara. 
Selain keadaan-keadaan diatas, keamanan masyarakat yang menjadi menjadi 
tanggung jawab Polisi anggota Sabhara juga cukup mengancam keselamatan jiwa 
dan fisik para anggota Sabhara itu sendiri, dimana mereka juga diperbantukan 
dalam melakukan pengamanan di tempat-tempat rawan teror bom. Dalam hal ini 
dapat dikaitkan dengan beban tugas yang harus diemban oleh anggota Sabhara 
yang banyak ditugaskan dilokasi yang berbahaya dan berhadapan dengan bahan 
peledak dalam proses penjinakan bom, luka dan cacat fisik saat berhadapan 
dengan tugas dalam rangka pengamanan kejahatan seperti terorisme (Marbuono, 
2003). Dari kondisi-kondisi tersebut maka dapat dilihat bahwasannya kondisi 
kerja Polisi anggota Sabhara dapat memicu emosi dan menimbulkan ketegangan 
yang berakibat stres kerja. 
Beberapa faktor lingkugan kerja yang tidak memenuhi syarat keselamatan dan 
kesehatan kerja seperti pemakaian waktu kerja yang berlebih ataupun tugas dan 
beban kerja yang berlebih akan menimbulkan kelelahan kerja. Kelelahan kerja 
adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar terhindar dari kerusakan lebih 
lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat, namun kelelahan tersebut dapat 
juga berisiko memberikan dampak buruk bila tidak ada penanganan secara lanjut. 
Risiko dari kelelahan tersebut diantaranya adalah terjadi stres akibat kerja, 
penyakit akibat kerja dan terjadi kecelakaan-kecelakaan akibat kerja (Tarwaka, 
2011). 
Tuntutan tugas yang banyak pada anggota Polisi fungsi Sabhara, rentan 
menimbulkan stres kerja yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Waters dan 
Ussery (dalam Nugrahini 2014) bahwa pada waktu yang bersamaan mereka harus 
4 
 
menjaga keamanan masyarakat dan menginvestigasi kejahatan, selain itu para 
polisi juga harus tetap berhati–hati akan kemungkinan yang mengancam 
keselamatan diri mereka sendiri sehingga mereka juga harus tetap mengontrol 
emosi mereka sekalipun pada kondisi di bawah tekanan. Namun meskipun sudah 
bekerja keras sulit sekali, di sisi lain gaji yang diterima cukup kecil dibandingkan 
dengan tingginya kebutuhan hidup terlebih untuk anggota Polisi fungsi Sabhara 
yang sudah berkeluarga. Pada akhirnya hal inilah yang dapat yang dapat 
menimbulkan angota polisi mudah mengalami stres kerja (Nugrahini, 2014) . 
Gibson dkk.(1996) menyebutkan beberapa profesi yang memiliki tingkat 
konsekuensi tinggi terkena stres diantaranya seperti polisi, perawat, sekretaris, dan 
pekerja sosial. Profesi-profesi tersebut memiliki tingkat stres tinggi karena 
memiliki tanggung jawab serta tuntutan pekerjaan yang besar. Menurut Siagian 
(dalam Astianto 2014) stres merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh 
terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang. Stres yang tidak dapat 
diatasi dengan baik biasanya berakibat pada ketidakmampuan seseorang 
berinteraksi dengan lingkungannya, baik lingkungan pekerjaan maupun di luar 
pekerjaan.  
Stres kerja didefinisikan Robbins (1996) sebagai suatu keadaan dinamis imana 
seorang individu dihadapkan pada peluang, tuntutan atau sumber daya yang 
terkait dengan apa yang dihasratkan oleh individu itu dan yang hasilnya 
dipandang tidak pasti dan penting. Sedangkan menurut Beehr, dkk (1992) Stres 
kerja dapat diartikan sebagai stresor kerja yang menyebabkan reaksi individu 
berupa reaksi fisiologis, psikologis, dan perilaku. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, anggota Polisi rentan mengalami stres kerja apapun bidang atau 
fungsi yang dijalankannya, stres kerja dalam kubu Polisi khususnya Polisi fungsi 
Sabhara dapat dipicu oleh banyak hal, beberapa diantaranya adalah faktor kerja 
dan tugas, faktor keluarga, dan yang lebih vital adalah faktor ekonomi. Dari segi 
jam kerja, Polisi fungsi Sabhara memiliki jam kerja hingga 24 jam dan melebihi 
standard jam kerja yaitu 8 jam per hari. Tentunya menghambat anggota Sabhara 
untuk beristirahat bahkan menghabiskan waktu bersama dengan keluarga. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marchelia (dalam Putra 2016), 
menemukan fakta bahwa pekerja yang bekerja pada shift malam, cenderung 
mengalami stres kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja yang 
melakukan pekerjaan di shift pagi. Hal ini menunjukkan bahwa anggota Polisi 
fungsi Sabhara yang bekerja hingga larut malam untuk melakukan pengaturan, 
penjagaan, pengawalan, dan patroli pada masyarakat, memiliki kecenderungan 
untuk mengalami stres kerja yang tergolong tinggi.  
Stres dalam pekerjaan dapat memberikan dampak negatif bagi individu yaitu 
mempengaruhi keefektifan peforma individu dalam melakukan sebuah tugas, 
mengganggu fungsi kognitif, menyebabkan masalah gangguan psikologis dan 
fisik. Selain itu stres yang terjadi pada organisasi publik dapat berpengatuh 
terhadap kesehatan dan produktifitas tenaga kerja (West & Collen, 1989). 
Begitupula stres kerja yang dialami seorang polisi tidak hanya berdampak pada 
penurunan produktivitas kerja namun juga berdampak pada timbulnya penyakit 
psikosomatis seperti tekanan darah tinggi, sakit kepala, depresi, burnout, yang 
banyak diderita oleh aparat kepolisian. Stres kerja yang dialami seorang polisi 
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tidak hanya berdampak pada polisi itu sendiri namun juga bisa membahayakan 
orang-orang disekitarnya. 
Konsekuensi yang diakibatkan oleh stres kerja yang dialami oleh anggota 
kepolisian dapat megakibatkan kejadian yang melanggar kode etik kepolisian. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskominfo Bid Humas Polda Metro Jaya, 
konsekuensi stres kerja pada anggota Polisi termasuk alkoholisme, bunuh diri, 
bahkan pembunuhan terhadap orang lain. Seperti yang telah dijelaskan banyak 
sekali pelanggaran kode etik yang dilakukan oleh anggota kepolisian yang 
diakibatkan adanya stres kerja. Sedangkan data yang didapatkan Putra (2016) 
pada Polres Kabupaten Situbondo terdapatanggota Polisi fungsi Sabhara 
tersandung khasus yang berhubungan erat dengan stres kerja. Terdapat anggota 
Polisi fungsi Sabhara membolos kerja secara rutin dan tidak mengindahkan 
peringatan dari pihak Provos, ketika di datangi oleh pihak provos di 
kontrakannya, hal ini diketahui bahwa anggota tersebut lelah dan jenuh dengan 
pekerjaan yang dilakukannya. Khasus berikutnya menimpa anggota Sabhara baru 
dimana ketika bertugas untuk menjaga Lapas, anggota tersebut pergi tanpa ijin 
dengan membawa kunci lapas. Setelah diintrogasi oleh Provos, anggota Sabhara 
tersebut mengaku bahwa ia meninggalkan pekerjaannya karena ada urusan lain 
dengan temannya, dan ia pun mengaku ingin mencari hiburan. 
Stres kerja yang tinggi sangat berpengeruh negatif terhadap konflik kerja, tingkat 
intensitas agresi, kepuasan kerja, beberapa penelitian yang membahas mengenai 
dampak yang ditimbulkan dari stres kerja yakni Penelitian yang dilakukan oleh 
Sriwahyuni (2000) tentang adanya hubungan yang signifikan antara stres kerja 
dengan konflik kerja pada karyawan di PT. Masmitra Akalindo. Bahwa semakin 
inggi stres kerja maka semakin tinggi pula konflik kerja yang terjadi pada 
karyawan. Sedangkan faktor yang mempengaruhi hubungan antara stres kerja 
dengan konflik kerja pada karyawan yang menggunakan shift kerja adalah 
efektifitas bekerja dan efek adaptasi terhadap perubahan yang terjadi dalam siklus 
kerja. Penelitian lainnya yang meneliti tentang hubungan stres kerja dengan 
instensi agresi pada anggota satuan pengendali masyarakat kepolisian diwilayah 
kediri menyimpulkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
stres kerja dengan intensi agresi. Sehingga dapat dikatakan apabila stres kerja 
rendah ditemukan juga intensi agresi rendah (Alamsyah, 2008). Sementara dijalan 
pada penelitian yan dilakukan oleh Wibowo (2014) didapatkan hasil bahwa Stres 
kerja memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini 
bermakna bahwa stres kerja yang dialami oleh karyawan dapat  mempengaruhi 
apa yang mereka rasakan baik itu menyangkut pekerjaan maupun hasil yang 
mereka terima. 
Berdasarkan fenomena dan hasil dari penelitian sebelumnya mengenai dampak 
yang ditimbukan oleh stres kerja yang dialami oleh para pekerja, yaitu faktor 
eksternal dan faktor internal. Menurut Robbins dan Rice (dalam Rice, 1999), 
faktor eksternal adalah situasi yang terjadi diluar diri individu seperti kondisi 
kerja, tugas yang diberikan dan tuntutan tugas. Sedangkan, faktor Internal 
(Individual differences) memiliki lima variabel pada individu yang mempengaruhi 
stres kerja yaitu persepsi, pengalaman kerja social support, locus of control 
internal yang baik, dan hostility (permusuhan). Ritter (dalam Smet, 1994) 
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mengatakan bahwa dukungan sosial (Social support) merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi stres kerja. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi stres kerja adalah faktor sosial yaitu 
dukungan sosial (Smet, 1994). Dukungan sosial memberikan kontribusi bagi 
seseorang dalam menghadapi stres. Menurut Suhita (dalam Masbow 2009) 
dukungan sosial memiliki peranan penting untuk mencegah dari ancaman 
kesehatan mental. Individu yang memiliki dukungan sosial yang lebih kecil, lebih 
memungkinkan mengalami konsekuensi psikis yang negatif. Keuntungan individu 
yang memperoleh dukungan sosial yang tinggi akan menjadi individu lebih 
optimis dalam menghadapi kehidupan saat ini maupun masa yang akan datang, 
lebih terampil dalam memenuhi kebutuhan psikologi dan memiliki sistem yang 
lebih tinggi, serta tingkat kecemasan yang lebih rendah, mempertinggi 
interpersonal skill (keterampilan interpersonal), memiliki kemampuan untuk 
mencapai apa yang diinginkan dan lebih dapat membimbing individu untuk 
beradaptasi dengan stres. 
Dalam dunia kerja, dukungan sosial sangat dibutuhkan untuk menambah 
semangat kerja. Berdasarkan sumber dukungan, dukungan sosial ada tiga macam 
yaitu: rekan kerja, atasan dan pasangan idup (suami istri). Dukungan yang berasal 
dari ketiganya secara signifikan berpengaruh terhadap kondisi individu (Ray dan 
Miller, 1994). Dalam kehidupan sehari-hari manusia membutuhkan orang lain 
untuk dapat memenuhi kebutuhannya. Dua alasan penting keberadaan dukungan 
sosial. Pertama, individu membutuhkan bantuan orang lain bilamana tujuan atau 
aktivitas pekerjaan demikian luas dan kompleks sehingga tidak dapat 
menyelesaikan sendiri. Kedua, hubungan antara karyawan itu mempunyai nilai 
sebagai tujuan yaitu pekerjaan yang menuntut hubungan saling membantu. Dalam 
hal ini dukungan sosial diperlukan karyawan untuk mengurangi terjadinya stress 
kerja. Asal dari dukungan sosial dapat dari lingkungan kerja itu sendiri, yaitu 
rekan kerja dan atasan, serta berasal dari luar lingkungan kerja seperti keluarga 
dan juga teman. Dukungan sosial dapat mengurangi beban atau permasalahan 
yang dihadapi seseorang sehingga dapat dikatakan bahwa dukungan sosial 
merupakan model dukungan yang dihasilkan dari interaksi pribadi yang 
melibatkan salah satu atau lebih aspek emosi, penilaian, informasi, dan instrumen 
sehingga dapat mereduksi beban yang diterima individu (Setiawan, 2013) 
Dukungan sosial dapat membuat individu merasa nyaman dan dapat mengurangi 
stres yang dirasakan. Hal ini senada dengan apa yang dikatakan Sarafino (2001) 
dukungan sosial secara positif dapat memulihkan kondisi fisik dan psikis 
seseorang. Newsom dan Schultz (1996) menemukan bahwa kelemahan fisik 
seseorang dikaitkan dengan sedikitnya dukungan keluarga, dukungan rekan kerja 
dan berkurangnya perasaan saling memiliki dan tidak adanya dukungan meterial 
dari orang lain. Manuba (2005), menyatakankan bahwa stres yang berkaitan 
dengan pekerjaan, salah satunya disebabkan oleh kurangnya dukungan sosial dari 
menajemen dan rekan kerja, sehingga dalam hal ini dukungan sosial dalam 
kenyataannya memegang peran penting dalam interkasi seseorang dengan orang 
lain, karena dalam hidup bersosial sangat diperlukan sebuah dukungan sosial. 
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Berdasarkan dari uraian diatas, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan yang 
akan diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan antara 
dukungan sosial dengan stres kerja pada anggota polisi fungsi Sabhara? Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan 
stres kerja pada anggota Polisi fungsi Sabhara. Adapun manfaat yang akan 
didapatkan dari penelitian ini adalah mampu untuk memberikan informasi serta 
mengetahui secara lebih mendalam tentang dinamika psikologis yang terjadi pada 
anggota Polisi fungsi Sabhara. Sehingga, diharapkan mampu memberikan 
kontribusi positif pada keilmuan Psikologi khususnya dalam bidang Psikologi 
Industri dan Organisasi. Adapun manfaat praktis yaitu memberikan informasi 
kepada pihak atasan Kepolisian  tentang dukungan sosial dan stres kerja yang 
dialami oleh anggota Polisi fungsi Sabhara, serta dapat memberikan refrensi bagi 
pihak atasan Kepolisian, untuk lebih memberikan pengawasan dan perhatian 




Stres diartikan sebagai suatu proses psikologis yang tidak menyenangkan yang 
terjadi sebagai tanggapan terhadap tekanan lingkungan. Stres timbul karena 
adanya stressor. Stresor (Taylor, 2006) adalah sesuatu yang ada dan 
membangkitkan stres pada situasi yang menekan. Orang-orang yang mempunyai 
pekerjaan dengan tingkatan stres yang tinggi akan merasa tegang dan tidak enak 
dalam bekerja yang diakibatkan oleh suatu kejadian atau lingkungan yang disebut 
sebagai stresor. Stresor tersebut akan menimbulkan suatu respon, respon yang 
dialami mengandung dua komponen, yaitu komponen psikologis yang meiputi 
perilaku, pola pikir, emosi, dan perasaan stres; dan komponen fisiologis yang 
berupa rangsangan-rangsangan fisik yang meningkat seperti jantung berdebar 
kencang, mulut menjadi kering, perut mules, badan berkeringat. Respon-respon 
tersebut yang disebut sebagai strain atau ketegangan (Smet, 1994). 
 
Menurut Gibson, Ivancevich, Donnelly (1996), stres adalah suatu tanggapan 
penyesuaian, diperantarai oleh perbedaan-perbedaan individual dan atau proses-
proses psikologis, akibat dari setiap tindakan lingkungan, situasi, atau peristiwa 
yang menetapkan permintaan psikologis dan atau fisik berlebihan kepada 
seseorang. 
 
Menurut Rivai (2009) stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang 
menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang  mempengaruhi 
emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang karyawan. Stres kerjadapat 
digambarkan sebagairasa tidak nyamanyangdirasakan oleh individu 
yangkemampuan dansumber daya merekatidak dapatdiatasidengan tuntutan, 
peristiwa dansituasi di tempat kerja mereka(Karimi &Alipour, 2011). 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut  dapat dikatakan  bahwa  stres adalah 
apabila seseorang mengalami beban atau tugas yang berat tetapi orang tersebut 
tidak dapat mengatasi tugas yang dibebankan itu, maka tubuh akan berespon 
dengan tidak mampu terhadap tugas tersebut, sehingga orang tersebut dapat 





Robbins (2015) mengatakan bahwa terdapat tiga kategori dari sumber yang 
berpotensial menimbulkan stres. Masing-masing dari kategori tesebut yakni: 
a. Faktor lingkungan  
Penyebab stres yang bersifat lingkungan seringkali disebut sebagai stresor 
kerah biru (blue-collar stresor) karena mereka lebih merupakan masalah 
didalam pekerjaan-pekerjaan yang menekan dengan temperatur atau panas 
yang terlalu tinggi, kebisingan, udara yang lembab, dan penerangan 
dikantor yang kurang terang. Para pekerja menjadi gelisah dan stres oleh 
konsekuensi-konsekuensi yang diduga dari jenis pekerjaan seperti polisi, 
perawat, sekretaris dan pekerja sosial. 
b. Faktor organisasi 
Tekanan untuk menghindari kesalahan atau menyelesaikan tugas dalam 
waktu yang terbatas, kondisi kerja, variasi tugas, beban kerja yang 
berlebihan merupakan tuntutan tugas terkait dengan pekerjaan seseorang. 
Bos yang sangat menuntut dan tidak sensitif, serta beban peran yang 
berlebihan terjadi ketika karyawan diharapkan untuk melakukan lebih 
banyak dari batas waktu merupakan tuntutan peran. Terdapat pula tuntutan 
interpersonal yang merupakan tekanan akibat kurangnya dukungan sosial 
dari rekan kerja atau kolega dapat menyebabkan stres. Stres akan menjadi 
berat dan berkepanjangan apabila faktor-faktor itu secara bersamaan 
bersamaan muncul dan tidak segera diantisipasi. 
c. Faktor individu 
Karakteristik yang dimiliki manusia cukup beragam. Perbedaan itu sebagai 
konsekuensi dan interaksi dengan lingkungan luar yang masih terkait 
dengan keberadaannya. Misalnya masalah keluarga, ekonomi atau 
kepribadiannya sendiri. 
 
Stres kerja dikategorikan dalam beberapa aspek aspek stres kerja oleh Rice (1999) 
dan Robbins (1998), meliputi :  
a. Aspek fisiologis.  
Robbins (1998) mengatakan bahwa stres kerja sering ditunjukkan pada 
gejala fisiologis. Beberapa yang teridentifikasi sebagai gejala-gejala 
fisiologis adalah: Meningkatnya detak jantung; tekanan darah,dan risiko 
potensial terkena gangguan kardiovaskuler; Meningkatnya sekresi dari 
hormon stres (misalnya adrenalin dan noradrenalin); gangguan 
gastrointestestinal misalnya iritasi sindrom bowel, cilotis,dan luka 
bernanah; Meningkatnya frekuensi terlukanya tubuh atau kecelakaan; 
gangguan pernapasan, termasuk akibat dari sering marah (jengkel); 
gangguan kulit, pusing, sakit kepala belakang dan tegangan otot; gangguan 
tidur; dan menurunnya fungsi imun misalnya meningkatnya resiko terkena 
kanker.  
b. Aspek Psikologis Stres kerja dan gangguan gangguan psikologis adalah 
hubungan yang erat dalam kondisi kerja (Rice, 1999). Gejala-gejala yang 
terjadi pada aspek psikologis akibat dari stres adalah : kecemasan, 
ketegangan, kebingungan,dan sensitif atau mudah marah; merasa frustrasi 
dan mudah marah; sensitif yang berlebihan, emosional,dan hiperaktif; 
mengalami ketertekanan perasaan, menarik diri,dan depresi; berkurangnya 
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kemampuan komunikasi yang efektif; bosan dan tidak puas terhadap 
pekerjaan; mengalami kelelahan mental, menurunnya fungsi intelektual, 
dan kehilangan konsentrasi; hilangnya spontanitas dan kreativitas; 
Rendahnya harga diri. 
c. Aspek tingkah laku (behavioral).  
Pada aspek ini stres kerja pada karyawan ditunjukkan melalui tingkah laku 
mereka. Beberapa gejala perilaku pada aspek tingkah laku menurut Rice 
(1999) adalah : penundaan, menghindari pekerjaan,dan absensi; 
menurunnya performansi dan produktivitas; meningkatnya penggunaan 
rokok dan alkohol; makan secara berlebihan sebagai pelarian dan obesitas; 
nafsu makan menurun sebagai penarikan diri dan kehilangan berat badan, 
biasanya dikombinasikan dengan tanda-tanda depresi; meningkatnya sikap 
agresi, vandalisme,dan mencuri (kejahatan); menurunnya hubungan 
dengan teman dan keluarga; mencoba untuk bunuh diri atau memiliki 
keinginan untuk bunuh diri.  
d. Aspek organisasional.  
Aspek organisasional dalam stres kerja memiliki dampak utama pada 
mental dan fisik pekerja yang juga berimbas pada organisasi, stres kerja 
diasosiasikan dengan rendahnya performansi kerja karyawan, absensi, dan 
sering terdapat kecelakaan dalam bekerja. Hal ini termasuk juga rendahnya 
keinginan untuk berpartisipasi dan menurunnya tanggung jawab terhadap 
pekerjaan. Pekerja juga memperlihatkan kurangnya perhatian pada 
organisasi dan koleganya dan pada akhirnya pekerja memilih untuk keluar 
dari pekerjaannya (Rice, 1999).  
Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Stres Kerja 
Robbins & Rice (dalam Putra, 2016) adalah ahli yang keduanya sepakat bahwa 
ada faktor individual yang dapat mempengaruhi level stres kerja. Faktor-faktor 
individual ini disebut sebagai individual differences yang merupakan faktor 
individual yang mempengaruhi tingkat stres kerja seseorag. Terdapat lima 
variabel alam inividual differences, meliputi sebagai berikut: 
a. Persepsi 
Presepsi akan memberi pengaruh pada reaksi pekerja terhadap situasi yang 
dianggap menekan. Pada kondisi yang sama, terdapat perbedaan presepsi 
antara pekerja yang mendapat teguran dari atasan, perbedaan presepsi 
memberikan penilaian yang berbeda pula dalam kondisi tersebut. Terdapat 
pekerja yang mempresepsikan teguran sebagai hal yang buruk dan 
menganggap dirinya tidak mampu bekerja dengan baik sehingga pekerja 
tersebut merasa tertekan, namun disisi lain terdapat juga pekerja merasa 
harus bekerja lebih baik lagi. Perbedaan presepsi terhadap situasi yang 
menekan mempengaruhi potensi stres yang terjadi pada pekerja. 
b. Pengalaman bekerja 
Individu yang telah lama bekerja pada sebuah organisasi memiliki sikap 
resisten yang baik terhadap stres kerja atau pekerja telah resisten terhadap 
stresor yang ada pada organisasi pekerja. Individu yang telah lama bekerja 
memiliki koping yang digunakan oleh pekerja sendiri sebagai mekanisme 
pekerja menanggulangi stres kerja. 
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c. Social support (Dukungan sosial) 
Individu yang memiliki dukungan sosial dari rekan kerja maupun keluarga 
memiliki resiko mengalami stres kerja yang lebih rendah dibanding yang 
tidak memiliki dukungan sosial. Dukungan sosial yang berasal dari 
keluarga, teman dan komunitas sangat dibutuhkan, terutama pada pekerja 
dengan karakteristik pekerjaan yang membutuhkan kebutuhan dukungan 
sosial yang tinggi 
d. Kepercayaan terhadap locus of control baik internal maupun eksternal 
Pekerja yang memiliki Internal locu of control mempercayai bahwa 
kehidupan pekerja dikontrol oleh diri sendiri. Sedangkan external locus of 
control mempercayai bahwa kehidupan pekerja telah dkontrol oleh 
kekuatan dari luar dirinya. Dalam situasi stres, internal locus of control 
memberi kecenderungan adanya kepercayaan bahwa pekerja akan 
mendapatkan efek yang riil dari kondisi tersebut, sehingga pekerja merasa 
harus melakukan sesuatu untuk dapat mengatasi situasi, sedangkan pekerja 




Dalam menghadapi situasi penuh tekanan, individu membutuhkan dukungan 
sosial. Dukungan sosial adalah keberadaan orang lain yang dapat diandalkan 
untuk dimintai bantuan, dorongan dan penerimaan ketika individu mengalami 
kesulitan atau masalah (Handoyo, 2001). Sarafino (1998) berpendapat bahwa 
dukungan sosial menimbulkan perasaan bahagia, nyaman, dihargai, diperhatikan, 
dicintai, dan merasa terbantu bagi individu yang menerimanya.Gottlieb (dalam 
Smet, 1994) Lebih lanjut mendefinisikan dukungan sosial sebagai dukungan yang 
terdiri dari informasi atau nasehat verbal dan non-verbal, bantuan nyata, atau 
tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial atau didapat karena kehadiran 
orang lain dan hal ini memiliki manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak 
penerima. 
Holenen & Santrock (1999) berpendapat bahwa dukungan sosial merupakan 
informasi dan umpan balik dari orang lain yang berupa cinta, perhatian, 
penghargaan, dan penilaian serta termasuk dalam jaringan sosial. Senada dengan 
Holenen dan Santrock, Smet (1994) menyatakan bahwa dukungan sosial adalah 
bantuan yang diberikan seseorang kepada orang lain, meliputi bantuan material, 
mendorong adanya ungkapan perasaan ataupun pemberian nasehat. 
Gottlieb (dalam Smet 1994) menegaskan bahwa adanya jaringan sosial yang 
bersifat mendukung itu berhubungan secara positif terhadap kesehatan, dukungan 
sosial mengacu pada kesenangan yang dirasakan, penghargaan akan kepedulian 







Sarafino (1998)menguraikan beberapa aspek dari dukungan sosial aspek yakni; 
a. Aspek Emosioanal,  
Meliputi ekspresi dari empati, kepedulian terhadap seseorang. Hal ini 
memberikan seseorang rasa nyaman, ketentraman hati, rasa memiliki, dan 
dicintai sewaktu mengalami masalah 
b. Aspek Instrumental 
Dukungan instrmental meliputi bantuan secara langsung sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan oleh individu, misalnya memberikan pinjaman uang atau 
memberikan pekerjaan pada waktu mengalami stres. 
c. Aspek Informatif 
Dukungan informatif meliputi bantuan seperti pemberian saran-
saran,nasehat, petunjuk atau feedback  yang didapatkan dari orang lain 
secara langsung, sehingga individu dapat mencari penyelesaian dari suatu 
masalah atau tekanan yang dihadapi. 
d. Aspek Penghargaan 
Hal ini melalui ekspresi positif masyarakat kepada seseorang. Dorongan 
untuk sepakat dengan pemikiran seseorang atau perasaannya, dan 
pembandingan positif dari seseorang dengan orang lain, seperti kepada 
seseorang yang kurang mampu dan terpuruk. Dukungan semacam ini 
berguna membuat seseorang merasa dirinya berharga, mampu, dan 
dihargai. Dukungan harga diri ini sangat berguna dalam mengkaji stres. 
e. Dukungan Kelompok sosial 
Bentuk dukungan ini akan membuat individu merasa menjadi anggota dari 
suatu kelompok yang memiliki kesamaan minat dan aktivitas sosial 
dengan kelompok. Dengan begitu individu akan memili perasaan senasib. 
  
Straus dan Sayless (2006) mengungkapkan bahwa terbagi 3 sumber dukungan 
sosial dalam lingkungan kerja, yaitu :  
a. Keluarga.  
Merupakan kelompok pertama sebelum individu menginjak dalam 
lingkungan masyarakat. Keluarga menjadi sumber utama rasa aman bagi 
individu ketika menghadapi suatu masalah. Dukungan sosial dari keluarga 
dapat berupa pemberian perhatian, materi nyata, semangat, sehingga dapat 
menurunkan ketegangan. 
b. Rekan Kerja.  
Dukungan sosial rekan sekerja tidak sekedar teman, namun mempunyai 
relasi yang mendalam sehingga ada kebersamaan dalam suatu kelompok 
kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan persahabatan, kehangatan, 
kedekatan secara emosi.  
c. Atasan atau trainer.  
Dukungan sosial dari atasan bukan perilaku yang menganggap bawahan 
sebagai seorang yang disuruh, namun memberikan perlakuan hangat dan 





Manfaat dukungan sosial 
Dukungan sosial memiliki manfaat bagi orang yang menerimanya, adapun 
manfaat dukungan sosial yang dikemukakan Sarafino (1998) diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Dukungan instrumental berupa bantuan fisik sehingga dapat mengurangi 
beban atau kesulitan yang dihadapi.  
b. Dukungan informatif dapat membantu individu memperoleh informasi 
yang dibutuhkan, membantu dalam mencari jalan keluar dari kesulitan 
yang dihadapi, dan memperoleh solusi dari kesulitan.  
c. Dukungan emosional dapat membuat orang merasa nyaman, tentram, 
merasa ada dalam lingkungan dan dicintai pada saat menghadapi kondisi 
stressful. 
d. Dukungan penghargaan/penilaian dapat membangun harga diri individu, 
kompetensi, merasa berharga, meningkatkan kepercayaan diri dan konsep 
diri.  
Hubungan antara Dukungan Sosial dan Stres Kerja 
Anggota Kepolisian memiliki beberapa stresor yang selama ini mendominasi 
timbulnya stres kerja, beberapa diantaranya yaitu, jam kerja lebih dari standard 
(lebih dari 8 jam perhari), kurangnya waktu berkualitas bersama keluarga, serta 
tuntutan tugas yang banyak, resiko tugas yang diperoleh. Beberapa hal tersebut 
memilikii dampak yang negatif jika Kepolisian tidak memiliki dukungan sosial 
yang positif dari rekan-rekan kerjanya. 
Dukungan sosial dapat membuat individu merasa nyaman dan dapat mengurangi 
stres yang dirasakan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Sarafino (1998) 
dukungan sosial secara positif dapat memulihkan kondisi fisik dan psikis 
seseorang. Newsom dan Schultz (1996) menemukan bahwa kelemahan fisik 
seseorang dikaitkan dengan sedikitnya dukungan keluarga, dukungan rekan kerja 
dan berkurangnya perasaan saling memiliki dan tidak adanya dukungan meterial 
dari orang lain. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Manuba (2005) yang  
menyatakankan bahwa stres yang berkaitan dengan pekerjaan, salah satunya 
disebabkan oleh kurangnya dukungan sosial dari menajemen dan rekan kerja, 
sehingga dalam hal ini dukungan sosial memegang peran penting dalam interaksi 
dengan orang lain untuk mengurangi terjadinya stres kerja dilingkungan 
pekerjaan. 
Dukungan sosial dapat mengurangi beban atau permasalahan yang dihadapi 
seseorang, individu yang mempunyai hubungan dekat dengan orang lain akan 
meningkatkan kemampuannya dalam mengelola masalah-masalah yang dihadapi 
setiap hari. Dukungan sosial yang dimaksud adalah dukungan sosial yang didapat 
dari lingkungan pekerjaan yakni seperti rekan kerjanya. Hal ini sesuai dengan 
yang diungkapkan Collins (2007) yang menjelaskan bahwa dukugan merupakan 
salah satu strategi terpenting dalam menanggulangi stres. 
Kurangnya hubungan interpersonal antara pekerja dan kurangnya komunikasi 
interpersonal antar pekerja menjadi salah satu elemen penting yang dapat 
meningkatkan stres seseorang ketika bekerja. Komunikasi merupakan elemen 
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penting yang bisa mereduksi stres yang dialami pekerja, individu yang 
mempunyai masalah akan berusaha melepaskan tekanan emosionalnya. Individu 
berusha melepaskan emosi dan rasa frustasi dan problem-problem yang dimiliki 
kepada orang lain, ditempat kerja dukungan sosial yang paling dekat dan mengerti 
adalah rekan-rekan dalam bekerja. Dengan demikian individu akan merasa lebih 
rileks dan bahkan dapat mendapatkan dukungan bagi penyelesaian masalahnya 
dan berfikir mengenai tanggapan dari orang lain tentang pemecahan masalahnya. 
Begitupula masalah-masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yang menimbulkan 
stres akan berkurang, dan individu dapat menjalankan pekerjaan dengan nyaman.  
Komunikasi yang baik dengan atasan dan rekan kerja, dapat membantu 
menyelesaikan tugas yang diemban dan dengan adanya dukungan sosial tersebut 
karyawan akan merasa lebih diperhatikan dan disayangi oleh orang lain sehingga 
segala jenis pekerjaan dapat dilakukan tanpa beban.  
Sebagaimana yang diuraikan oleh Johnson & Johnson (1994) bahwa dukungan 
sosial sebagai keberadaan orang lain yang bisa diandalkan untuk dimintai 
bantuan, dorongan dan penerimaan apabila individu mengalami kesulitan. 
Tersedianya dukungan sosial rekan kerja dalam lingkungan kerja akan 
memungkinkan bagi karyawan untuk bekerja dalam suasana yang bersahabat, 
penuh penerimaan, saling mendorong dan membantu apabila menemui kesulitan. 
Sehingga individu dapat bekerja secara optimal untuk memenuhi tujuan dalam 
melakukan pekerjaannya. Luthan (2006) juga menuliskan bahwa karyawan 
memiliki respon afektif terhadap pekerjaannya, gaji, kesempatan promosi, 
pengawasan dan rekan kerja. Rekan kerja dan atasan  dapat memberikan pengaruh 
kepuasan kerja pada karyawan. Apabila dukungan sosial rekan kerja dapat 
meningkatkan kepuasan kerja maka terdapat kemungkinan bahwa dukungan sosial 
rekan kerja dapat mereduksi stres kerja yang dialami seorang pekerja. 
Sehingga dalam hal ini seseorang akan memaknai pekerjaannya secara lebih 
mendalam ketika ia sadar bahwa di lingkungan pekerjaannya terdapat rekan-rekan 
yang dapat memberikan dukungan sosial sehingga memiliki dampak atau 
pengaruh yang positif. Ketika seseorang menyadari dukungan sosial disekitarnya, 
maka akan memberikan dampak positif terhadap faktor-faktor internal pada diri 
anggota kepolisian. 
Menurut Lestari, dkk. (2001) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
terpenuhinya kebutuhan individu dalam lingkungan kerja dapat meningkatkan 
kepuasan kerja pada karyawan. Lingkungan kerja merupakan tempat dimana 
karyawan melakukan aktifitas pekerjaannya, salah satunya adalah adanya 
dukungan sosial dari lingkungan tempat karyawan bekerja seperti dukungan yang 
bersal dari rekan kerja dan atasan. Defares & De Soomer (dalam Smet, 1994) 
mengatakan bahwa berdasarkan aspek dukungan sosial penting mengetahui 
bagaimana jenis dukungan yang harus diterima atau diberikan tergantung pada 
keadaan-keadaan yang penuh stres. Dukung an instrumental akan lebih efektif 
untuk kesukaran seperti meminjmkan uang, dukungan informatif akan lebih 
berarti ketika dapat memberi nasihat maupun saran terhadap permasalahan yang 
dihadapi. Oleh karena itu, dukungan sosial dari rekan kerja erat kaitannya dengan 
stres kerja. Dukungan dari rekan kerja merupakan salah satu aspek untuk 
seseorang bisa mempertahankan keseimbangan dan sama-sama mengurangi beban 
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dalam pekerjaan sehingga secara tidak langsung dapat menurunkan tingkat stres 
yang dialami didalam pekerjaan.  
Dierendonck, Buunk, Schaufeli (1998) Mengemukakan bahwa teman sekantor 
adalah orang yang paling berpengaruh dalam memberi dukungan, sebelum pihak 
pihak lain turut memberikan dukungan tersebut, karena teman kantor (teman 
akrab) adalah orang yang paling dekat dengan individu. Dengan demikian, 
dukungan dari teman sekantor dapat memberikan pengaruh terhadap individu 
tersebut dalam menghadapi hari-harinya dan membuat keputusan. Greenglass dkk. 
(dalam Lane, 2004) memberi penguatan bahwa dukungan dari rekan kerja 
merupakan dukungan yang lebih efektif karena pekerja memiliki komunikasi yang 
lebih intens dengan rekan kerja ditempat kerja. Hal ini sesuai dengan yang 
dikatakan Ganster, Fusilier, & Mayes (1986) yang mengatakan bahwa dukungan 
sosial rekan kerja berhubungan secara langsung dengan integrasi seseorang pada 
lingkungan sosial ditempat erjanya. Rekan kerja yang mendukung akan 
menciptakan situasi tolong menolong, bersahabat, dan bekerjasama yang akan 
menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan serta dapat menimbulkan 
kepuasan dalam bekerja (Hadipranata, 1999). 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat bahwa semakin banyak dukungan sosial 
yang diberikan oleh lingkungan kerja, maka secara tidak langsung akan 
memberikan efek yang positif terhadap kesejahteraan dan kepuasan kerja, 
sehingga secara teoritis berhubungan dengan penurunan stres. Begitupula pada 
pekerjaan sebagai polisi, yang menuntut adanya dukungan yang baik dari 
lingkungan kerja seperti rekan kerja dengan berbagai resiko pekerjaan yang 
dimiliki seorang polisi, dukungan sosial rekan kerja dapat menurunkan tingkat 
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Rancangan Penelitian  
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif yang sifatnya non      
eksperimental. Sedangkan berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk 
dalam penelitian kausalitas yang biasanya dilakukan untuk mengkaji 
kemungkinan hubungan sebab akibat antara faktor tertentu yang memungkinkan 
menjadi penyebab gejala yang diselidiki (Zuriah, 2006). Analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini desain penelitian korelasional. Penelitian 
korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dan tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa adanya usaha untuk mempengaruhi 
variabel tersebut sehingga tidak terjadinya manipulasi variabel (Frankle & 
Wallen, 2008). Penelitian korelasional yang akan dilakukan yaitu dengan melihat 
apakah ada hubungan antara dukungan sosial dengan stres kerja pada anggota 
Polisi fungsi Sabhara. 
Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah anggota Polisi fungsi Sabhara dengan jumlah 
populasi 108 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan 
cara accidentalSampling. AccidentalSampling adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 
ditemui itu cocok sebagai sumber data(Sugiyono, 2011).Darmawan (2014) yang 
menyatakan bahwa, subjek penelitian akan semakin representatif jika semakin 
mendekati jumlah populasi. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Berdasarkan landasan teori serta rumusan hipotesis penelitian yang ada, terdapat 
dua variabel yang akan diteliti yaitu: variabel bebas atau variabel X (Independent 
variable) adalah dukungan sosial (social support) dan variabel terikat atau 
variabel Y (dependent variable) adalah stress kerja. Definisi dukungan sosial yaitu 
dukungan yang didapatkan dari orang lain sehingga menimbulkan perasaan 
bahagia, nyaman, dihargai, diperhatikan, dicintai, dan merasa terbantu bagi 
individu yang menerimanya.. Sedangkan definisi stres kerja yakni merupakan 
bentuk respon maladaptif pada aspek fisiologis, psikologis, perilaku, dan 
organisasional individu yang diakibatkan oleh stresor pekerjaan.  
Untuk mengukur dukungan sosial, peneliti mengadopsi skala penelitian dari skala 
model Likert yang disusun oleh Adrian (2014) yang menggunakan teori Sarafino 
(1998) yang meliputi aspek (1) Dukungan emosional, (2) Dukungan penghargaan, 
(3) Dukungan instrumental, (4) Dukungan informasi, dan (5) Dukungan kelompok 
sosial, skala tersebut berjumlah 33 item dengan nilai Cronbach Alpha 0,925 (α > 
0,6) dari 33 item tersebut meliputi dukungan emosional berjumlah 7 item, 
dukungan penghargaan berjumlah 4 item, dukungan instrumental berjumlah 6 




Sementara untuk mengukur stres kerja, peneliti bertindak sebagai editor yang 
memodifkasi skala sesuai dengan kebutuhan peneliti dari skala model Likert yang 
disusun oleh Putra (2016), berdasarkan pada teori dari Rice (1999) dan Robbins 
(1998) yang mencangkup aspek psikologis berjumlah 6 item, fisiologis berjumlah 
5 item, dan perilaku berjumlah 5 item, dan organsasional berjumlah 4 item, 
sehingga keseluruhan item berjumlah 20 item dengan nilai Cronbach Alpha 0,871 
(α > 0,6). Apabila hasil reliabilitas lebih dari 0,6 maka instrumen dapat digunakan 
sebagai alat ukur (Azwar, 2013).  
Skala dukungan sosial dan stress kerja ini dirancang dengan empat kategori 
pilihan, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), Sangat 
Setuju (SS). Skoring pada kedua skala didasarkan pada pilihan tersebut dan 
pengelompokan item skala, apakah favorable atau unfavorable. Untuk item – item 
favorable, pilihan STS mendapat skor 1, TS mendapat skor 2, S mendapat skor 3, 
dan SS mendapat  skor 4. Sebaliknya untuk item- item unfavorable, pilihan STS 
mendapat skor 4, TS mendapat skor 2, S mendapat skor 3, dan SS mendapat skor 
1. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi pula dukungan sosial 
dan stres kerja yang dimiliki individu tersebut. 
Prosedur dan Analisis data Penelitian  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, 
pelaksanaan, dan analisa data penelitian. Penelitian diawali dengan tahap  
persiapan yaitu adopsi skala dukungan sosial yang disusun oleh adrian (2014) 
berdasarkan teori Sarafino (1998) dengan jumlah item sebanyak 33 item dan skala 
stres kerja yang disusun oleh Putra (2016)  berdasarkan teori Rice dan Robbins 
(1999) dengan jumlah item sebanyak 20 item.  Skala tersebut dimodifikasi sesuai 
dengan kebutuhan peneliti. Selanjutnya, peneliti menyebarkan skala untuk try out 
atau uji coba skala kepada 56 orang anggota Polisi Sabhara di Polres Malang. Dari 
uji coba yang telah dilakukan tersebut, didapatkan hasil 28 item valid dari 33 item 
pada skala dukungan sosial dimana nilai validitas tersebut berkisar antara 0.339 – 
0.665, dan nilai reliabilitas yang ditunjukkan oleh cronbach’s alpha sebesar 
0.909. Sedangkan untuk skala stres kerja, setelah dimodifikasi dari 20 item 
ditambah menjadi 33 item, didapatkan 24 item valid dari 33 item, dan memiliki 
kisaran nilai validitas 0.306-0.672, dan nilai reliabilitas yang ditunjukkan oleh 
cronbach’s alpha sebesar 0.908.  
Setelah dilakukan uji coba, peneliti melaksanakan penelitian dengan membagikan 
skala yang telah diperbarui kepada anggota Polisi fungsi Sabhara di Polres 
Malang, penelitian dilakukan pada tanggal 9 Oktober 2017  hingga 12 Oktober 
2016. Karena kesibukan masing-masing anggota sabhara peneliti mengalami 
kesulitan mengumpulkan anggota sabhara untuk mengisi skala penelitian. 
Sehingga peneliti mempercayakan skala penelitian pada pimpinan kasat sabhara 
di Polres Malang yakni Bapak AKP M. Luthfi, S.H., M.Si. Dari 108 skala yang 
dibagikan hanya terdapat 103 skala yang bisa dianalisis hal tersebut diakibatkan 
oleh adanya beberapa anggota Sabhara yang sulit untuk ditemui untuk mengisi 
skala penelitian karena sedang melaksanakan tugas atau sedang berdinas, 
sehingga peneliti tidak bisa menunggu karena keterbatasan waktu. 
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Langkah selanjutnya yaitu dilakukan analisa data penelitian dengan memasukkan 
data penelitian pada microsoft excel, dan kemudian data dipindahkan pada 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20 untuk dilakukan uji 
asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Kemudian dilakukan uji 
hipotesa penelitian untuk menguji apakah ada hubungan diantara kedua variabel 
dan untuk mengetahui jenis hubungan yang ada pada kedua variabel. Metode yang 
digunakan untuk menguji hipotesa pada penelitian ini adalah analisis korelasi 
product moment pearson.  
HASIL PENELITIAN 
Setelah dilakukan penelitian berikut adalah gambaran umum yang diperoleh dari 
partisipan sebanyak 103 subjek. Berdasarkan hal tersebut, diperoleh gambaran 
umum partisipan mengenai jumlah subjek, rentang usia, serta jenis kelamin subjek 
penelitian, yang akan dijelaskan lebih rinci pada tabel deskripsi subjek penelitian 
di bawah ini :  
Tabel 1. Gambaran Umum Partisipan 
Karakteristik Frekuensi Presentase 
Rentang Usia   
17-20 19 19 
21-40 58 56 
41-60 26 25 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 96 93 
Perempuan 7 7 
Jumlah Subjek 103 100 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa subjek penelitian 
berjumlah 103 orang dan subjek penelitian didominasi oleh anggota Sabhara yang 
berusia 21-40 dengan jumlah  58 subjek atau sebesar 56%. Selain itu, subjek pada 
penelitian ini lebih didominasi oleh subjek laki-laki dengan jumlah 96 orang atau 
sebesar 93% daripada subjek perempuan yang hanya berjumlah 7 orang atau 
sebesar 7% dimana dapat dilihat dari tabel tersebut yang memberikan suatu 
penjelasan bahwa anggota Polisi fungsi Sabhara dalam penelitian ini didominasi 
oleh laki-laki daripada perempuan.  









≥93 58 56 45 44 103 12.591 
Stres 
Kerja 
≥54 62 60 41 40 103 11.519 
Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa jumlah responden dalam penelitian 
adalah sebesar 103 orang dengan memiliki nilai standar deviasi pada variabel 
dukungan sosial sebesar 12.591 dan variabel stres kerja 11.519. Tabel tersebut 
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juga menunjukkan keterangan bahwa 56% anggota Polisi fungsi Sabhara memiliki 
dukungan sosial tinggi sedangkan anggota Polisi fungsi Sabhara yang memiliki 
dukungan sosial rendah dengan presentase 44%. Namun dalam data diatas, dapat 
dikatakan bahwa tingkat stres kerja pada anggota Polisi fungsi Sabhara masih 
tergolong tinggi dibandingkan dengan dukungan sosial yang dimiliki yakni 
dengan persentase 60% berbeda dengan anggota Polisi fungsi Sabhara dengan 
tingkat stres kerja yang rendah dengan persentase 40%.  
Tabel 4. Uji Normalitas 
Variabel Taraf Signifikan Keterangan 
Dukungan Sosial 0.565 Normal 
Stres Kerja 0.354 Normal 
Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 
sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data 
tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Berdasarkan perhitungan uji 
normalitas yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 20, diperoleh hasil 
probabilitas dri variabel dukungan sosial sebesar 0.565. Sedangkan hasil 
probabilitas dari variabel stres kerja sebesar 0.354. Hasil tersebut lebih besar dari 
taraf signifikansi 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut 
berdistribusi normal. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa data yang 
diperoleh dari penelitian memiliki distribusi normal dan mewakili populasi. Selain 
itu, dengan mengetahui bahwa distribusi data penelitian bersifat normal, maka uji 
hipotesa penelitian dapat menggunakan analisis statistik parametrik, dimana salah 
satu syarat uji parametrik adalah data harus berdistribusi normal (Siagian, 2006). 





Dukungan Sosial 0.864 Ada hubungan linier 
secara signifikan antara 
dukungan sosial dan stres 
kerja 
Stres Kerja 
Berdasarkan perhitungan uji linieritas yang dilakukan menggunakan SPSS 20, 
diperoleh hasil probabilitas sebesar 0.864. Hasil tersebut lebih besar dari taraf 
signifikansi 0.05. Sementara pada hasil linierity diperoleh hasil 0.000 yang lebih 
kecil dari taraf signifikansi 0.05. Dari kedua hasil tersebut, pengujian data untuk 
uji linieritas memenuhi persyaratan dan dapat dikatakan bahwa Ada hubungan 
linier secara signifikan antara dukungan sosial dengan stres kerja. Dengan 
demikian, maka dapat digunakan analisis korelasi product moment atau analisis 






Tabel 6. Uji Hipotesis Penelitian Menggunakan Product Moment 
  Stres Kerja 
Dukungan Sosial Pearson Correlation -0.392 
 Sig. (2-tailed) 0,000 
 N 103 
Dari analisa tersebut diperoleh skor (r= -0.392 ; p= 0.000<0.01), yang berarti ada 
hubungan antara dukungan sosial dan stres kerja pada anggota Polisi fungsi 
Sabhara. Jenis hubungan yang ada pada kedua variabel tersebut adalah hubungan 
negatif yang signifikan, yaitu ketika semakin tinggi dukungan sosial anggota 
Polisi fungsi Sabhara maka semakin rendah stres kerjanya. Begitupula sebaliknya, 
semakin rendah dukungan sosial anggota Polisi fungsi Sabhara, maka semakin 
tinggi stres kerjanya.  
 
DISKUSI 
Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan dalam penelitian ini diketahui 
bahwa hipotesa diterima, dengan  diperoleh hasil bahwa ada hubungan negatif 
yang signifikan antara dukungan sosial dengan stres kerja pada anggota Polisi 
fungsi Sabhara. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 
dukungan sosial anggota Polisi fungsi Sabhara maka semakin rendah stres 
kerjanya. Begitupula sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial anggota Polisi 
fungsi Sabhara, maka semakin tinggi stres kerjanya. Hasil tersebut sesuai dengan 
yang diungkapkan Smet (1994) bahwa  Salah satu faktor yang mempengaruhi 
stres kerja adalah faktor sosial yaitu dukungan sosial. Dukungan sosial 
memberikan kontribusi bagi seseorang dalam menghadapi stres. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Setyaningrum (2014) yang menunjukkan hasil bahwa 
ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan stres 
kerja pada tenaga kesehatan non keperawatan. Artinya semakin tinggi dukungan 
sosial maka semakin rendah stres kerja dan sebaliknya semakin rendah dukungan 
sosial maka semakin tinggi stres kerja pada tenaga kesehatan non keperawatan. 
Selain itu terdapat penelitian yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang 
sangat signifikan antara dukungan sosial dengan stres kerja yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Kalembiro (2012) mengenai Dukungan Sosial Rekan Kerja dan 
Stres Kerja Perawat di RSUD Kolonodale Sulawesi Tengah yang menunjukkan 
hasil yaitu ada hubungan negatif dan signifikan antara dukungan sosial dengan 
stres kerja perawat di instalasi rawat inap di RSUD Kolonodale Sulawesi Tengah. 
Seseorang yang memiliki dukungan sosial yang tinggi akan merasa dihormati, 
dihargai, diperhatikan, dan dicintai oleh lingkungan sekitar, hal tersebut akan 
memicu sikap optimis pada individu sehingga individu tersebut mampu mengatasi 
permasalahannya dengan baik, memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah, 
dan mampu membina hubungan baik dengan lingkungan sekitar. Begitu pula 
sebaliknya, seseorang yang memiliki dukungan sosial yang rendah akan merasa 
tidak dihormati dan dihargai, diabaikan atau diacuhkan oleh lingkungan sekitar, 
hal tersebut akan memicu rasa pesimis atau tidak percaya diri pada individu 
sehingga individu tersebut mudah putus asa, memiliki emosi yang negatif, dan 
kurang mampu membina hubungan baik dengan lingkungan sekitar. Sedangkan 
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orang yang memiliki tingkat stres kerja tinggi menurut Robbins (2001) terdapat 
tiga kategori dampak yang timbul akibat stres kerja yakni gejala psikologis seperti 
kegelisahan, kebosanan, agresif, depresi, kelelahan, fiologis seperti menciptakan 
perubahan dalam metabolism, peningkatan laju detak jantung dan pernafasan, 
meningkatkan tekanan darah, menimbulkan sakit kepala  dan perilaku seperti 
produktivitas kerja menurun, absensi, dan tingkat keluar masuknya karyawan. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa anggota Polisi fungsi Sabhara yang 
memiliki dukungan sosial tinggi, cenderung terhindar dari stres kerja sehingga 
tingkat stres kerjanya pun rendah. Begitupula sebaliknya, ketika dukungan sosial 
yang diterima atau dimiliki rendah, maka akan cenderung mengalami stres kerja 
dengan tingkat stres kerja yang tinggi. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan 
pendapat dari (Sue dkk., 1996) dimana semakin pramuniaga merasakan dukungan 
sosial yang besar dari lingkungan (rekan kerja, atasan, dan keluarga), maka 
semakin menurunkan stres yang dirasakan saat menghadapi suatu permasalahan. 
Polisi fungsi Sabhara diharapkan memiliki dukungan sosial yang dapat digunakan 
untuk mencegah dan mengatasi stres kerja. Dukungan sosial sendiri memiliki 
pengertian yaitu sesuatu yang mengacu pada kenyamanan, kepedulian, perasaan 
berharga, dan pertolongan yang dirasakan seseorang yang diterimanya dari orang 
lain atau kelompok (Sarafino, 1998).Dukungan sosial disini bisa berupa dukungan 
dari lingkungan pekerjaan maupun lingkungan keluarga. Berdasarkan sumber 
dukungan  sosial ada tiga macam yaitu: rekan kerja, atasan dan keluarga. 
Dukungan yang berasal dari ketiganya secara signifikan berpengaruh terhadap 
kondisi individu (Ray dan Miller, 1994). Dalam penelitian ini ketiga dukungan 
sosial tersebut dipandang dapat bermanfaat untuk anggota Polisi fungsi Sabhara 
dalam menghadapi stres kerja. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan 
oleh Margiati (1999) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang 
menyebabkan stres kerja adalah tidak adanya dukungan sosial. Artinya stres akan 
cenderung muncul pada para karyawan yang tidak mendapat dukungan dari 
lingkungan sosial mereka. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya dukungan sosial 
yang menyebabkan ketidaknyamanan menjalankan pekerjaan dan tugasnya. 
Anggota Polisi fungsi Sabhara yang memiliki dukungan sosial tinggi cenderung 
merasa dihormati, dihargai, diperhatikan, dan dicintai oleh lingkungan sekitar, hal 
tersebut akan memicu sikap optimis pada individu sehingga individu tersebut 
mampu mengatasi permasalahannya dengan baik, memiliki tingkat kecemasan 
yang lebih rendah, dan mampu membina hubungan baik dengan lingkungan 
sekitar. Dukungan sosial dari lingkungan di sekitar akan memberi pengaruh 
positif bagi diri individu. Hal ini sejalan dengan Sarason (dalam Taifur, 2013) 
yang menemukan bahwa individu yang memiliki dukungan sosial tinggi akan 
memiliki harga diri yang tinggi dan konsep diri yang baik, sehingga mereka 
memiliki pandangan yang optimis terhadap kehidupan. Dukungan sosial dapat 
meningkatkan kepercayaan diri dan kepuasan hidup. Potensi di atas sangat 
dibutuhkan oleh individu menghadapi kondisi yang stressful. 
Data penelitian menunjukkan bahwa 56% dari 103 anggota polisi fungsi sabhara 
memiliki dukungan sosial tinggi sedangkan 60% dari 103 anggota Polisi fungsi 
Sabhara mengalami stres kerja yang tinggi. Dari penjelasan tersebut dapat 
diketahui bahwa lebih banyak anggota Polisi fungsi Sabhara yang memiliki stres 
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kerja yang tinggi dibandingkan dengan memiliki dukungan sosial. Dalam 
penelitian ini, stres kerja ditunjukkan dengan respon individu yang ditunjukkan 
dengan gejala fisik, psikologis, perilaku, dan organisasional.Dapat diketahui hal 
tersebut mengindikasikan bahwa pekerjaan anggota Sabhara rentan menimbulkan 
stres. Beberapa stressor yang berdampak signifikan terhadap stres kerja anggota 
Sabhara adalah beban kerja, dan waktu kerja. Robbin (1998) dan Rice (1999) 
menyatakan bahwa stres kerja dapat dipicu oleh beberapa faktor, diantaranya 
adalah, bagaimana individu mempersepsikan kejadian atau permasalahan di dalam 
pekerjaannya, pengalaman individu dalam bekerja, dukungan sosial yang 
diberikan kepada individu dalam bekerja, serta bagaimana individu 
mengendalikan dirinya melalui locus of control. 
Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki 
sumbangan efektif atau kontribusi sebesar 15.4% terhadap stres kerja yang ada 
pada anggota Polisi fungsi Sabhara. Hasil tersebut menunjukkan bahwa, terdapat 
84.6% faktor lain yang mengakibatkan munculnya stres kerja pada anggota 
Sabhara. Beberapa faktor atau penyebab lain stres kerja yang mempengaruhi stres 
kerja diluar variabel dukungan sosial tersebut misalnya, faktor dari dalam individu 
baik usia, kondisi fisik, kepribadian, dan faktor dari luar individu, baik lingkungan 
keluarga, lingkungan kerja, cita-cita maupun ambisi (Steven, S., dkk, 1998). 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 103 anggota Polisi 
fungsi Sabhara didapatkan hasil bahwa ada hubungan negatif antara dukungan 
sosial dan stres kerja pada anggota Polisi fungsi Sabhara. Dapat diambil 
kesimpulan bahwa hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang menyatakan bahwa dukungan sosial dan stres kerja memiliki hubungan 
negatif yang siginifikan dimana semakin tinggi dukungan sosial yang dimiliki 
anggota Polisi fungsi Sabhara maka akan semakin rendah tingat stres kerja 
anggota Polisi fungsi Sabhara, begituppula sebaliknya bahwa semakin rendah 
dukungan sosial yang dimiliki anggota Polisi Fungsi Sabahra maka semakin tinggi 
tingkat stres kerja yang dimiliki.  
Bagi anggota Polisi fungsi Sabhara, penelitian ini diharapkan mampu membantu  
memberikan solusi kepada anggota Sabhara terkait dengan pencegahan stres kerja. 
Penelitian ini dapat pula digunakan untuk membantu anggota Sabhara dalam 
memperbaiki persepsi diri akan pekerjaan, sehingga dapat mengingatkan anggota 
Polisi fungsi Sabhara akan pentingnya dukungan sosial untuk mencegah dan 
mereduksi stres dalam kerja. Sehingga, dengan adanya hal tersebut dapat 
meningkatkan produktifitas kerja dan profesionalisme kerja anggota Polisi fungsi 
Sabhara.  
Bagi pimpinan Polres Malang maupun pimpinan polri disetiap wilayah dan rekan 
kerja anggota Polisi fungsi Sabhara, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk  
membuat suatu kebijakan atau peraturan yang ditujukan pada anggotanya. Dengan 
mengetahui bagaimana kondisi anggotanya terkait stres kerja yang dialami 
anggota Polisi fungsi Sabhara, dapat disusun sebuah langkah preventif untuk 
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mencegah anggota Polri mengalami stres kerja dengan pemberian dukungan sosial 
baik dari atasan maupun rekan kerja secara maksimal sehingga kemungkinan 
terjadinya stres kerja akan menurun.  
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini mampu memberikan inspirasi 
dan wawasan serta refrensi untuk melakukan replikasi penelitian atau 
mengembangkan penelitian ini dengan membandingkan tingkat stres kerja dengan 
dukungan sosial dari anggota polri disetiap fungsi penugasan serta pengembangan 
variabel-variabel lain yang merepresentatifkan kinerja anggota Polisi fungsi 
Sabhara atau anggota Polisi fungsi yang lainnya, seperti motivasi kerja, konflik 
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LAMPIRAN 1  
SKALA TRY OUT  





UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
FAKULTAS PSIKOLOGI  
      Jl. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. (0341) 464318  
                 Fax. (0341) 460718 
Homepage: www.psikologiumm.ac.id ; e-mail: psikologi@umm.ac.id 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Perkenalkan nama saya Laila Nurhayati, saya merupakan mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang menempuh 
Skripsi. Pada kesempatan ini, saya sedang menggali data terkait dengan penelitian 
saya yang bertujuan untuk pengembangan profesionalitas anggota Polisi fungsi 
Sabhara. 
Untuk itu, saya mengharapkankesediaan partisipasi dan 
dukungansaudara/saudari dalam membantu menyelesaikan dan mensukseskan 
penelitian saya. Bentuk partisipasi dan dukungan saudara/saudari adalah dengan 
mengisi lembar skala ini dengan benar dan sesuai dengan kondisi yang sebenar-
benarnya. 
Hasil penelitian akan sangat bergantung pada keseriusan dan kesungguhan 
sudara/saudari dalam mengisi lembar skala ini, untuk itu saya berharap 
saudara/saudari memastikan seluruh pernyataan telah terjawab tanpa ada yang 
terlewati, jawaban yang telah saudara/saudari pilih akan terjaga kerahasiaannya. 
Sebagai informasi skala ini bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban 
benar atau salah, baik atau buruk. Jawaban yang diberikan tidak berpengaruh pada 
apapun yang berhubungan dengan pekerjaan saudara/saudari. Informasi, identitas, 
dan jawaban saudara/saudari akan dijamin kerahasiaannya. Atas kesediaan dan 
















Nama/Inisial  : 
Usia   :        tahun 
Jenis Kelamin : L / P (coret yang tidak perlu) 
Fungsi penugasan : 
Resort Penugasan : 
 
PETUNJUK PENGERJAAN 
Dibawah ini terdapat pernyataan-pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat 
empat pilihan jawaban, diantaranya:  
Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban dari setiap pertanyaan 
seperti dibawah ini: 
SS : Sangat sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut SANGAT SESUAI 
dengan keadaan diri anda 
S : Sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut SESUAI dengan keadaan 
diri anda 
TS : Tidak sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut TIDAK SESUAI 
dengan keadaan diri anda 
STS : Sangat tidak sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut Sangat Tidak 
SESUAI dengan keadaan diri anda 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda sesuai dengan diri anda 
dan berilah tanda checklist (√) pada jawaban anda. Jika anda merasa 
bahwa jawaban yang telah anda pilih kurang tepat, maka berilah tanda 
sama dengan (=) pada jawaban yang kurang tepat, selanjutnya berikan 
tandacentang (√) pada jawaban yang anda anggap sesuai. Contoh : 
SS S TS STS 
√  √  
 
Jawaban anda merupakan informasi yang sangat penting dan membantu 
dalam penelitian ini. Periksalah kembali jawaban anda jangan sampai ada 
yang terlewat.  
 








Alternatif  Jawaban 
STS TS S SS 
1. 
Rekan kerja memberikan dorongan agar saya tetap 
semangat bekerja 
    
2. 
Keluarga saya tidak peduli dengan masalah yang saya 
hadapi 
    
3. Atasan menghargai hasil kerja saya     
4. 
Rekan kerja saya bersedia mengoreksi hasil pekerjaan 
saya 
    
5. 
Rekan kerja memberikan saran dan contoh dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
    
6. 
Rekan kerja tidak memberikan saran dan masukan 
ketika saya mengalami kesulitan kerja 
    
7. 
Saya senang bila saya diikutsertakan dalam kegiatan 
lingkungan kerja saya 
    
8. 
Saya enggan utuk berkegiatan sosial dengan teman-
teman saya 
    
9. 
Ketika saya mengalami kesusahan, sahabat saya 
menunjukkan kepeduliannya 
    
10. 
Saya merasa keberadaan diri saya diabaikan oleh rekan 
kerja saya 
    
11. 
Saya merasa kesulitan mendapat bantuan keuangan 
ketika saya membutuhkannya 
    
12. 
Masukan dari orang-orang terdekat memberikan saya 
kemudahan dalam bekerja 
    
13. Saya tidak pernah mendapatkan pengarahan dari atasan     
14. 
Berada dalam sebuah kelompok memberikan saya 
kenyamanan 
    
15. 
Saya lebih senang menyendiri daripada berkumpul 
dengan kelompok 
    
16. Saya merasa keluarga menyayangi saya     
17. Keluarga saya bangga dengan pencapaian diri saya     
18. 
Keluarga saya tidak pernah memberikan pujian atas 
kelebihan saya 
    
19. 
Saat saya membutuhkan pertolongan, teman-teman akan 
langsung menolong saya 
    
20. 
Saya merasa orang terdekat saya tidak pernah 
memberikan saya bantuan 
    
21. 
Atasan memberikan saya kesempatan untuk mengikuti 
pelatihan dan pengembangan karir 
    
22. 
Ketika saya merasa bimbang tidak ada seorangpun yang 
memberikan saran dan masukan 
    
23. 
Berkegiatan bersama teman-teman membuat saya 
kembali semangat 
    
24. Saya merasa tidak nyaman bila bekerja dalam satu tim     
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25. Keluarga saya mendukung karir saya     
26. 
Tidak ada seorangpun yang mau mendengarkan keluh 
kesah saya 
    
27. Kemampuan saya diakui oleh rekan kerja saya     
28. 
Keberadaan keluarga dapat menjadi penyemangat disaat 
saya menghadapi kesulitan bekerja 
    
29. 
Keluarga tidak dapat memberikan kenyamanan disaat 
saya kelelahan bekerja 
    
30. 
Atasan saya memberikan umpan balik dalam setiap 
tugas yang saya selesaikan 
    
31. 
Ketika saya mengalami kesulitan, keluarga tidak pernah 
memberikan nasehat kepada saya 
    
32. 
Berbagi pengalaman dengan anggota lain dalam suatu 
kelompok membuat saya bahagia 
    
33. 
Saya merasa orang-orang disekitar saya tidak senang 
jika saya bergabung dengan mereka 
    
SKALA II 
No. Pertanyaan 
Alternatif  Jawaban 
STS TS S SS 
1. 
Kepala saya pusing ketika pekerjaan datang 
terusmenerus 
    
2. 
Detak jantung saya tetap normal meskipun bekerja 
disaat orang lain libur 
    
3. Kepala saya terasa sakit jika saya bekerja terlalu lama     
4. 
Detak jantung saya tetap stabil meskipunsaya bekerja 
hingga larut malam 
    
5. 
Ketika tugas menumpuk, saya memilih tidak membantu 
rekan-rekan meskipun mereka membutuhkan saya 
    
6. 
Konflik dengan rekan kerja lebih mudah terjadi ketika  
tuntutan tugas sedang banyak 
    
7. 
Saya tidak mudah berkonflik dengan rekan kerja 
meskipun saya bekerja tanpa istirahat yang cukup 
    
8. 
Saya tidak marah meskipuntidak ada waktu istirahat dan 
libur untuk diri saya 
    
9. 
Saya tidak merasa gelisah meskipun waktu istirahat saya 
tergantikan dengan tugas yang mendadak 
    
10. 
Saya merasa khawatirketika tidak segera menemukan 
solusi dalam menghadapimasalahpekerjaan 
    
11. 
Saya cemas ketikapekerjaan menumpuk dantidak ada 
orang lain yang membantu 
    
12. 
Saya mudah membentak orang lain atas kesalahan yang 
dilakukan dalam menyelesaikan pekerjaan 
    
13. 
Kurangnya informasi dari pihak atasan membuat saya  
merasa gelisah ketika melaksanakan tugas 
    
14. Tugas yang datang terus-menerus tidak mempengaruhi     
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penurunan produktivitas saya 
15. 
Saya bersemangat untuk masuk kerja meskipun tuntutan 
tugas sangat banyak 
    
16. 
Saya tetap dapat tidur nyenyak dan teratur meskipun 
sebelumnya saya bekerja hingga larut malam 
    
17. 
Produktivitas kerja saya menurun ketika saya bekerja 
melebihi jam kerja saya 
    
18. 
Saya bersemnagat masuk kerja meskipun atasan 
memerintahkan saya bekerja hingga larut malam 
    
19. 
Konflik dengan rekan kerja tidak terjadi meskipun jam 
kerja yang tinggi mebuat kami kurang istirahat 
    
20. 
Kepala saya terasa pusing ketika jam dinas saya 
bertambah 
    
21. 
Detak jantung saya terasa cepat dan meningkat ketika 
ada tugas mendadak diluar jam kerja 
    
22. 
Saya merasa khawatir jam kerja yang tidak menentu 
mengganggu waktu bersama keluarga 
    
23. 
Memiliki waktu bekerja lebih banyak daripada bersama 
keluarga tidak membuat saya cemas 
    
24. 
Saya tidak memiliki gangguan pola tidur meskipun 
mempunyai banyak tanggungan kerja 
    
25. 
Saya tidak dapat aktif mengikuti kegiatan kelompok 
ketika jam kerja saya padat 
    
26. 
Detak jantung saya tidak terasa lebih cepat meskipun 
deadline tugas semakin dekat 
    
27. 
Tugas yang datang terus menerus mempengaruhi 
penurunan hasil kerja saya 
    
28. 
Jam kerja yang padat tidak menghalangi saya untuk 
berperan aktif dalam kelompok 
    
29. 
Detak jantung saya terasa lebih cepat ketika deadline 
tugas semakin dekat 
    
30. Saya kurang berperan aktif dalam kelompok kerja     
31. 
Produktifitas kerja saya tetap baik meskipun saya 
bekerja diwaktu yang tidak menentu 
    
32. 
Saya memberikan ide dan masukan kepada rekan kerja, 
meskipun saya sendiri memiliki tugas yang banyak 
    
33. 
Saya sering terbangun ketika tidur, saat mempunyai 
banyak tanggungan kerja 
    
 
Jawaban anda merupakan informasi yang sangat penting dan membantu dalam 
penelitian ini. 
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S1 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
S2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 
S3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S4 4 4 4 1 1 1 1 4 1 4 3 3 4 4 1 4 
S5 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 
S6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S8 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
S9 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 
S10 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S11 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 
S12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
S13 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 
S14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S17 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 
S18 4 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
S19 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
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S20 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
S21 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 
S22 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S23 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 
S24 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 
S25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S28 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 
S29 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
S30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S31 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
S32 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S33 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S34 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 
S35 4 4 4 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 
S36 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
S37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
S39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 
S40 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 
S41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S42 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 
S43 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 
S44 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 
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S45 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
S46 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S47 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
S48 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
S49 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 
S50 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
S52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
S54 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
S55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 




































4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 1 3 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 1 3 4 4 2 
4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 
4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 
4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 
3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 
4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
1 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 1 
4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 
1 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 4 
4 4 3 4 2 2 
 
4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 
3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 









































S1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 
S2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 
S3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
S4 4 2 3 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 2 3 4 
S5 3 1 2 2 1 3 3 4 2 4 2 3 3 2 1 3 
S6 3 1 1 1 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 
S7 1 1 1 1 1 3 3 2 2 3 2 1 1 3 1 1 
S8 1 1 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 1 
S9 2 2 2 1 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 
S10 3 2 4 2 3 4 1 2 2 3 3 1 3 4 1 1 
S11 3 3 3 2 2 4 1 2 3 3 3 1 3 4 1 1 
S12 1 2 1 2 4 1 1 3 2 2 1 2 1 4 1 3 
S13 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 
S14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 
S15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
S16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
S17 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 
S18 1 1 1 2 1 1 1 3 3 1 1 2 4 1 1 1 
S19 2 1 2 2 1 4 3 4 1 4 3 3 3 4 1 4 
S20 2 1 2 2 1 4 3 4 1 4 3 3 3 4 1 4 
S21 3 2 3 1 3 3 2 1 1 3 1 3 3 4 2 1 
S22 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 
S23 1 2 1 2 1 1 4 2 2 3 3 1 3 4 2 2 
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S24 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 2 2 3 2 1 3 
S25 1 1 2 2 3 1 1 2 4 3 1 1 1 3 1 1 
S26 1 1 1 1 1 4 4 1 4 
 
1 1 4 4 1 1 
S27 1 1 1 3 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 
S28 2 1 2 3 1 3 2 4 2 2 2 1 2 3 1 1 
S29 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 1 3 2 1 3 
S30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
S31 2 1 2 2 1 4 3 1 1 4 3 3 3 4 1 4 
S32 1 1 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 
S33 4 4 4 2 1 4 4 1 2 2 1 1 1 1 3 1 
S34 4 1 4 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 1 
S35 2 2 2 3 4 2 3 1 3 3 4 2 4 4 3 3 
S36 2 2 2 2 2 2 3 1 3 4 2 2 4 1 1 1 
S37 1 3 4 1 1 1 1 4 1 4 4 1 4 1 1 1 
S38 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 
S39 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 3 2 2 2 
S40 2 4 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 
S41 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
S42 4 1 4 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 1 
S43 1 4 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 3 
S44 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 1 2 2 
S45 1 2 1 2 1 1 2 2 2 3 1 1 3 2 2 2 
S46 1 1 1 1 1 4 2 4 1 4 4 2 4 1 1 1 
S47 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 
S48 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 
S49 2 1 2 1 1 1 2 2 1 4 3 1 4 2 1 1 
S50 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 
 
S51 1 2 1 2 4 1 1 3 2 2 1 2 1 4 1 3 
S52 1 2 1 2 1 4 2 2 2 3 1 1 3 2 2 2 
S53 1 1 1 1 4 1 4 2 1 1 1 4 1 2 4 4 
S54 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 
S55 4 1 3 2 1 4 2 4 4 4 4 3 3 1 1 2 




































2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 
1 2 1 1 1 1 4 2 2 2 2 2 1 1 1 2 4 
1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 
2 3 2 4 3 4 3 4 1 1 3 3 2 4 1 2 1 
2 1 3 2 2 1 3 3 2 3 2 1 3 1 2 2 3 
3 2 3 2 2 3 1 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 
2 1 1 1 1 1 2 4 2 3 1 1 1 1 1 2 1 
1 1 2 2 3 1 4 1 2 1 1 1 1 3 2 1 2 
2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
1 3 2 3 3 4 4 1 4 1 4 1 3 3 1 1 4 
1 3 2 3 3 4 4 1 4 1 4 1 3 3 1 1 4 
4 2 1 2 3 4 3 1 3 3 1 1 4 1 2 1 3 
3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 
1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 
2 1 1 2 1 2 4 1 4 2 1 1 2 1 1 1 3 
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1 2 1 1 1 2 3 1 4 1 2 1 1 1 2 2 1 
1 3 1 3 2 2 3 4 2 1 1 3 1 3 1 2 1 
2 2 4 2 4 4 2 4 3 4 2 1 4 3 1 1 4 
2 2 4 2 4 4 2 4 3 4 2 1 4 3 1 1 4 
3 2 2 3 3 3 3 2 1 4 3 4 3 3 4 4 3 
1 1 4 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 
3 2 4 1 1 1 3 2 3 2 3 2 1 1 4 2 3 
2 1 1 1 2 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 1 
2 2 4 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 
1 4 4 1 1 1 1 4 1 4 4 4 4 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 
2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 2 2 2 1 2 1 1 
4 3 3 1 1 3 1 4 3 4 4 2 4 2 2 1 3 
1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 
2 2 4 2 4 4 2 4 3 4 2 1 4 3 1 1 4 
4 4 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 1 1 1 3 
4 1 1 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 1 1 4 
3 3 3 2 2 3 1 4 2 4 1 3 2 1 3 1 4 
2 1 1 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 
1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 
2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 
3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 
2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 
1 1 1 4 1 4 4 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 
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4 1 1 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 1 1 4 
2 1 2 2 2 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3 2 4 
4 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 
1 2 2 1 1 3 3 2 3 2 1 2 1 3 2 2 2 
4 1 4 1 3 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 2 
2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 
1 2 1 1 4 1 4 3 1 4 2 1 4 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 
4 2 1 2 3 4 3 1 3 3 1 1 4 1 2 1 3 
3 2 2 1 1 3 3 2 3 2 1 2 3 1 2 2 1 
1 4 2 2 2 1 4 4 1 4 4 1 4 2 1 1 1 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 
3 2 3 4 4 4 3 1 3 3 3 2 3 4 2 2 4 


























































HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
Hasil Analsia SPSS Reliabilitas dan Validitas Skala I (Dukungan Sosial) 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 55 98.2 
Excludeda 1 1.8 
Total 56 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 








Tabel diatas menunjukkan skor cronbach alpha = 0.902. Skala I disebutRELIABELkarena 
skor cronbach alpha > 0.6 
Validitas masing-maisng Item: 
Item-Total Statistics 








Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 117.51 94.477 .490 .898 
ITEM2 117.33 97.854 .223 .902 
47 
 
ITEM3 117.62 95.018 .392 .900 
ITEM4 117.67 92.113 .538 .897 
ITEM5 117.64 91.347 .626 .896 
ITEM6 117.42 93.137 .546 .897 
ITEM7 117.55 92.882 .534 .897 
ITEM8 117.33 95.521 .320 .901 
ITEM9 117.55 91.660 .639 .896 
ITEM10 117.40 93.689 .475 .898 
ITEM11 117.45 94.327 .486 .898 
ITEM12 117.38 94.426 .613 .897 
ITEM13 117.33 95.743 .370 .900 
ITEM14 117.51 94.847 .395 .900 
ITEM15 117.56 95.732 .239 .903 
ITEM16 117.31 95.329 .583 .898 
ITEM17 117.42 92.692 .526 .898 
ITEM18 117.36 96.569 .273 .901 
ITEM19 117.56 93.213 .564 .897 
ITEM20 117.44 90.954 .635 .895 
ITEM21 117.64 92.680 .517 .898 
ITEM22 117.49 92.329 .492 .898 
ITEM23 117.49 92.699 .632 .896 
ITEM24 117.27 96.313 .342 .900 
ITEM25 117.33 95.669 .512 .899 
ITEM26 117.51 94.106 .308 .902 
ITEM27 117.62 94.314 .488 .898 
48 
 
ITEM28 117.33 94.706 .642 .897 
ITEM29 117.53 90.143 .566 .897 
ITEM30 117.73 95.091 .252 .903 
ITEM31 117.45 93.586 .389 .900 
ITEM32 117.49 94.884 .395 .900 
ITEM33 117.45 95.771 .199 .905 
Validitas Item diperoleh jika skor Corrected Item-Total Correlation> 0.3. Item 
diatas yang tidak memenuhi syarat adalah item nomor 2, 15, 18, 30, 33. Hasil 
tersebut menyatakan ada 5 item yang gugur dan harus dilakukan reduksi. 
Hasil Analisa Tahap Kedua: 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 55 98.2 
Excludeda 1 1.8 
Total 56 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all 








Tabel diatas menunjukkan skor cronbach alpha = 0.909. Skala I 
disebutRELIABELkarena skor cronbach alpha > 0.6 
49 
 
Validitas masing-maisng Item: 
Item-Total Statistics 








Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 99.22 77.840 .500 .906 
ITEM3 99.33 78.446 .389 .908 
ITEM4 99.38 76.129 .508 .906 
ITEM5 99.35 75.378 .599 .904 
ITEM6 99.13 77.298 .487 .906 
ITEM7 99.25 76.527 .529 .906 
ITEM8 99.04 78.665 .339 .909 
ITEM9 99.25 75.527 .624 .904 
ITEM10 99.11 77.099 .485 .906 
ITEM11 99.16 77.917 .473 .907 
ITEM12 99.09 77.973 .603 .905 
ITEM13 99.04 78.999 .380 .908 
ITEM14 99.22 78.174 .403 .908 
ITEM16 99.02 78.611 .600 .906 
ITEM17 99.13 75.928 .561 .905 
ITEM19 99.27 76.906 .552 .905 
ITEM20 99.15 74.645 .642 .903 
ITEM21 99.35 76.378 .509 .906 
ITEM22 99.20 75.719 .513 .906 
ITEM23 99.20 76.422 .621 .904 
ITEM24 98.98 79.240 .386 .908 
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ITEM25 99.04 78.962 .521 .906 
ITEM26 99.22 77.063 .344 .910 
ITEM27 99.33 77.928 .473 .907 
ITEM28 99.04 77.999 .665 .905 
ITEM29 99.24 74.036 .562 .905 
ITEM31 99.16 76.621 .427 .908 
ITEM32 99.20 78.459 .379 .908 
Setelah dilakukan reduksi pada 5 item yang gugur, diperoleh keseluruhan 28 
itemVALID dengan skor yang memenuhi syarat validitas yaitu: skor Corrected 
Item-Total Correlation>0.3. Validitas Item pada skala I: Dukungan Sosial, 
berkisar antara 0.339 – 0.665 
Hasil Analsia SPSS Reliabilitas dan Validitas Skala II (Stres Kerja) 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 55 98.2 
Excludeda 1 1.8 
Total 56 100.0 
a. Listwise deletion based on all 










Tabel diatas menunjukkan skor cronbach alpha = 0.893. Skala II 
disebutRELIABELkarena skor cronbach alpha > 0.6 
Validitas masing-maisng Item: 
Item-Total Statistics 








Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 66.84 232.028 .596 .886 
ITEM2 67.18 244.077 .295 .892 
ITEM3 66.80 231.830 .583 .887 
ITEM4 67.04 245.036 .286 .892 
ITEM5 67.07 242.402 .298 .892 
ITEM6 66.56 229.213 .623 .886 
ITEM7 66.98 238.611 .477 .889 
ITEM8 66.65 244.564 .218 .894 
ITEM9 67.00 242.444 .354 .891 
ITEM10 66.16 231.843 .616 .886 
ITEM11 66.73 232.498 .597 .886 
ITEM12 67.04 240.480 .399 .890 
ITEM13 66.36 236.162 .460 .889 
ITEM14 66.71 238.099 .388 .891 
ITEM15 67.36 244.347 .348 .891 
ITEM16 66.96 236.443 .492 .889 
ITEM17 66.67 235.706 .486 .889 
ITEM18 66.96 241.851 .408 .890 
ITEM19 66.78 237.470 .449 .889 
ITEM20 66.75 234.267 .555 .887 
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ITEM21 66.67 228.558 .701 .884 
ITEM22 66.25 230.453 .582 .886 
ITEM23 66.15 261.164 -.283 .902 
ITEM24 66.80 237.237 .420 .890 
ITEM25 66.42 237.914 .430 .890 
ITEM26 66.62 238.722 .380 .891 
ITEM27 66.85 232.497 .620 .886 
ITEM28 67.16 249.991 .083 .895 
ITEM29 66.55 229.808 .633 .886 
ITEM30 67.00 233.704 .609 .886 
ITEM31 67.24 244.628 .329 .891 
ITEM32 67.31 249.292 .147 .894 
ITEM33 66.29 242.543 .254 .893 
Validitas Item diperoleh jika skor Corrected Item-Total Correlation> 0.3. Item 
diatas yang tidak memenuhi syarat adalah item nomor 2, 5, 4, 8, 23, 28, 32, 33. 
Hasil tersebut menyatakan ada 8 item yang gugur dan harus dilakukan reduksi. 
Hasil Analisa Tahap Kedua: 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 55 98.2 
Excludeda 1 1.8 
Total 56 100.0 
a. Listwise deletion based on all 










Tabel diatas menunjukkan skor cronbach alpha = 0.908 Skala II 
disebutRELIABELkarena skor cronbach alpha > 0.6 
Validitas masing-maisng Item: 
Item-Total Statistics 







Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 50.71 190.543 .580 .903 
ITEM3 50.67 191.002 .546 .904 
ITEM6 50.44 186.362 .662 .901 
ITEM7 50.85 195.201 .512 .905 
ITEM9 50.87 200.372 .320 .908 
ITEM10 50.04 188.443 .669 .901 
ITEM11 50.60 189.800 .623 .902 
ITEM12 50.91 197.380 .413 .906 
ITEM13 50.24 193.665 .465 .906 
ITEM14 50.58 196.507 .357 .908 
ITEM15 51.24 201.517 .336 .908 
ITEM16 50.84 194.251 .486 .905 
ITEM17 50.55 193.327 .489 .905 
ITEM18 50.84 199.362 .392 .907 
ITEM19 50.65 193.860 .490 .905 
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ITEM20 50.62 193.055 .521 .904 
ITEM21 50.55 186.401 .721 .900 
ITEM22 50.13 189.558 .553 .904 
ITEM24 50.67 193.706 .455 .906 
ITEM25 50.29 195.469 .428 .906 
ITEM26 50.49 194.773 .425 .906 
ITEM27 50.73 190.609 .617 .902 
ITEM29 50.42 187.396 .656 .901 
ITEM30 50.87 192.150 .589 .903 
ITEM31 51.11 202.692 .274 .908 
Validitas Item diperoleh jika skor Corrected Item-Total Correlation> 0.3. Item 
diatas yang tidak memenuhi syarat adalah item nomor 31. Hasil tersebut 
menyatakan ada 1 item yang gugur dalam reduksi pertama dan harus dilakukan 
reduksi kedua 
Hasil Analisa Tahap Ketiga: 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 55 98.2 
Excludeda 1 1.8 




a. Listwise deletion based on all variables 









Tabel diatas menunjukkan skor cronbach alpha = 0.908 Skala II 
disebutRELIABELkarena skor cronbach alpha > 0.6 
Validitas masing-maisng Item: 
Item-Total Statistics 







Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
ITEM1 49.07 184.143 .588 .903 
ITEM3 49.04 184.665 .551 .904 
ITEM6 48.80 179.941 .672 .901 
ITEM7 49.22 189.174 .503 .905 
ITEM9 49.24 194.369 .306 .909 
ITEM10 48.40 182.356 .667 .902 
ITEM11 48.96 183.628 .624 .902 
ITEM12 49.27 191.017 .416 .907 
ITEM13 48.60 187.615 .459 .906 
ITEM14 48.95 190.682 .342 .909 
ITEM15 49.60 195.430 .323 .908 
ITEM16 49.20 188.163 .480 .905 
ITEM17 48.91 187.380 .479 .906 
56 
 
ITEM18 49.20 193.015 .394 .907 
ITEM19 49.02 187.722 .487 .905 
ITEM20 48.98 186.648 .528 .905 
ITEM21 48.91 179.973 .732 .900 
ITEM22 48.49 183.032 .564 .904 
ITEM24 49.04 187.369 .459 .906 
ITEM25 48.65 189.304 .425 .907 
ITEM26 48.85 188.793 .416 .907 
ITEM27 49.09 184.306 .621 .903 
ITEM29 48.78 180.952 .667 .901 
ITEM30 49.24 185.776 .596 .903 
Setelah dilakukan reduksi kedua pada 1 item yang gugur, diperoleh keseluruhan 
24 itemVALID dengan skor yang memenuhi syarat validitas yaitu: skor 
Corrected Item-Total Correlation>0.3. Validitas Item pada skala II: Stres Kerja, 




















































(%) Favorable unfavorable 















kesah orang lain) 
1. Rekan kerja memberikan dorongan 
agar saya tetap semangat bekerja 
9. Ketika saya mengalami kesusahan, 
sahabat saya menunjukkan 
kepeduliannya 
16. Saya merasa keluarga menyayangi 
saya 
25. Keluarga saya mendukung karir 
saya 
2. Keluarga saya tidak peduli dengan 
masalah yang saya hadapi  
10. Saya merasa keberadaan diri saya 
diabaikan oleh rekan kerja saya 
26. Tidak ada seorangpun yang mau 
mendengarkan keluh kesah saya 
7 21.21% 
2. Dukungan Penghargaan 
(Dukungan 
penghargaan meliputi 
bantuan yang berupa 
ungkapan positif atau 
dorongan untuk maju 
3. Atasan menghargai hasil kerja saya 
17. Keluarga saya bangga dengan 
pencapaian diri saya 
27. Kemampuan saya diakui oleh rekan 
kerja saya 
18. Keluarga saya tidak pernah 













kepercayaan diri, dan 
merasa dihargai saat 
individu mengalami 
tekanan) 











pekerjaan pada waktu 
mengalami stres.) 
4. Rekan kerja saya bersedia 
mengoreksi hasil pekerjaan saya 
19. Saat saya membutuhkan 
pertolongan, teman-teman akan 
langsung menolong saya 
28. Keberadaan keluarga dapat menjadi 
penyemangat disaat saya menghadapi 
kesulitan bekerja 
11. Saya merasa kesulitan mendapat 
bantuan keuangan ketika saya 
membutuhkannya 
20. Saya merasa orang terdekat saya 
tidak pernah memberikan saya bantuan 
29. Keluarga tidak dapat memberikan 
kenyamanan disaat saya kelelahan 
bekerja 
6 18.18% 
4. Dukungan Informsi 5. Rekan kerja memberikan saran dan 
contoh dalam menyelesaikan pekerjaan 
6. Rekan kerja tidak memberikan saran 









feedback  yang 




dari suatu masalah 
atau tekanan yang 
dihadapi.) 
12. Masukan dari orang-orang terdekat 
memberikan saya kemudahan dalam 
bekerja  
21. Atasan memberikan saya 
kesempatan untuk mengikuti pelatihan 
dan pengembangan karir 
30. Atasan saya memberikan umpan 
balik dalam setiap tugas yang saya 
selesaikan 
kesulitan kerja 
13. Saya tidak pernah mendapatkan 
pengarahan dari atasan 
22. Ketika saya merasa bimbang tidak 
ada seorangpun yang memberikan saran 
dan masukan 
31. Ketika saya mengalami kesulitan, 
keluarga tidak pernah memberikan 
nasehat kepada saya 






kelompok tertentu dan 





bagi individu yang 
bersangkutan) 
7. Saya senang bila saya diikutsertakan 
dalam kegiatan lingkungan kerja saya 
14. Berada dalam sebuah kelompok 
memberikan saya kenyamanan 
23. Berkegiatan bersama teman-teman 
membuat saya kembali semangat 
32. Berbagi pengalaman dengan 
anggota lain dalam suatu kelompok 
membuat saya bahagia 
8. Saya enggan utuk berkegiatan sosial 
dengan teman-teman saya, 
15. Saya lebih senang menyendiri 
daripada berkumpul dengan 
kelompok  
24. Saya merasa tidak nyaman bila 
bekerja dalam satu tim 
33. Saya merasa orang-orang 
disekitar saya tidak senang jika saya 




TOTAL 18 15 33 100% 
Keterangan: 
1. Skala Stres Kerja adaptasi dari skala milik Adrian (2014) yang disusun berdasarkan pada teori dari Sarafino(1998) yang mencakup 
aspek dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi, dukungan kelompok sosial. 
2. Hitam: Item Valid 



























Jam kerja yang melebihi standar 
sehingga menimbulkan stres kerja 
favorable unfavorable favorable unfavorable 
Gejala Fisiologis ( Gejala yang menimbulkan gangguan fisik.) 8 25% 
1. Meningkatkan laju detak 
jantung 
29. Detak jantung 




26. detak jantung 
saya tidak terasa 
lebih cepat meskipun 
deadline tugas 
semakin dekat 
21. Detak jantung 
saya terasa cepat 
dan meningkat 


















2. Menimbulkan sakit 
kepala 
1. Kepala saya 
pusing ketika 
pekerjaan datang 
 3. Kepala saya 





terus menerus terlalu lama 
 
20. kepala saya 
terasa pusing 
ketika jam kerja 
dinas saya 
bertambah 





ketakutan individu yang 
dapat menimbulkan 
stres) 
10. Saya merasa 





 22. Saya merasa 
khawatir jam 






2. Kecemasan 11. Saya cemas 
ketika pekerjaan 
menumpuk dan tidak 
ada orang lain yang 
membantu 









3. Mudah marah 12. Saya mudah 
membentak orang 
lain atas kesalahan 
yang dilakukan 
dalam 












4. Gelisah 13. Kurangnya 
informasi dari pihak 














Gejala Perilaku (Gejala yang menimbulkan gangguan perilaku) 8 25% 




individu yang meliputi 
penurunan hasil kerja) 
 
27. tugas yang 
























2. Ketidakhadiran  
dalam kerja(Respon stres 
kerja dimana individu 
memilih absen untuk 
menghindari  
suatu pekerjaan) 




tugas sangat banyak 








 saya bekerja 
hingga larut 
malam 
3. Pola tidur 
 





24. saya tidak 
memiliki gangguan 
pola tidur meskipun 
mempunyai banyak 
tanggungan kerja 









Organisasional (Gejala yang menimbulkan gangguan individu dalam hubungan organisasi) 8 25% 
1. Aktif dalam  
kelompok 
 














tugas yang banyak 





jam kerja saya 
padat 
 












2. Konflik dengan rekan 
kerja 
6. Konflik dengan 
rekan kerja lebih 
mudah terjadi ketika 
7. Saya tidak mudah 
berkonflik dengan 
rekan kerja 






sedang  banyak 
meskipun saya 
bekerja tanpa 








TOTAL 10 6 8 9 33 100% 
Keterangan:  
1. Skala Stres Kerja adaptasi dari skala milik Putra (2016) yang disusun berdasarkan pada teori dari Rice (1999) dan Robbins (1998) 
yang mencakup aspek psikologis, fisik, tingkah laku, dan organisasional. 
2. Hitam: Item Valid 









































UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG  
FAKULTAS PSIKOLOGI  
              Jl. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. (0341) 464318    
              Fax. (0341) 460718       
         Homepage: www.psikologiumm.ac.id ; e-mail: psikologi@umm.ac.id 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Perkenalkan nama saya Laila Nurhayati, saya merupakan mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang menempuh 
Skripsi. Pada kesempatan ini, saya sedang menggali data terkait dengan penelitian 
saya yang bertujuan untuk pengembangan profesionalitas anggota Polisi fungsi 
Sabhara. 
Untuk itu, saya mengharapkankesediaan partisipasi dan 
dukungansaudara/saudari dalam membantu menyelesaikan dan mensukseskan 
penelitian saya. Bentuk partisipasi dan dukungan saudara/saudari adalah dengan 
mengisi lembar skala ini dengan benar dan sesuai dengan kondisi yang sebenar-
benarnya. 
Hasil penelitian akan sangat bergantung pada keseriusan dan kesungguhan 
sudara/saudari dalam mengisi lembar skala ini, untuk itu saya berharap 
saudara/saudari memastikan seluruh pernyataan telah terjawab tanpa ada yang 
terlewati, jawaban yang telah saudara/saudari pilih akan terjaga kerahasiaannya. 
Sebagai informasi skala ini bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban 
benar atau salah, baik atau buruk. Jawaban yang diberikan tidak berpengaruh pada 
apapun yang berhubungan dengan pekerjaan saudara/saudari. Informasi, identitas, 
dan jawaban saudara/saudari akan dijamin kerahasiaannya. Atas kesediaan dan 
















Nama/Inisial  : 
Usia   :        tahun 
Jenis Kelamin : L / P (coret yang tidak perlu) 
Fungsi penugasan : 
Resort Penugasan : 
 
PETUNJUK PENGERJAAN 
Dibawah ini terdapat pernyataan-pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat 
empat pilihan jawaban, diantaranya:  
Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban dari setiap pertanyaan 
seperti dibawah ini: 
SS : Sangat sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut SANGAT SESUAI 
dengan keadaan diri anda 
S : Sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut SESUAI dengan keadaan 
diri anda 
TS : Tidak sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut TIDAK SESUAI 
dengan keadaan diri anda 
STS : Sangat tidak sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut Sangat Tidak 
SESUAI dengan keadaan diri anda 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda sesuai dengan diri anda 
dan berilah tanda checklist (√) pada jawaban anda. Jika anda merasa 
bahwa jawaban yang telah anda pilih kurang tepat, maka berilah tanda 
sama dengan (=) pada jawaban yang kurang tepat, selanjutnya berikan 
tandacentang (√) pada jawaban yang anda anggap sesuai. Contoh : 
SS S TS STS 
√  √  
 
Jawaban anda merupakan informasi yang sangat penting dan membantu 
dalam penelitian ini. Periksalah kembali jawaban anda jangan sampai ada 
yang terlewat.  
 










Alternatif  Jawaban 
STS TS S SS 
1. 
Rekan kerja memberikan dorongan agar saya tetap 
semangat bekerja 
    
2. Atasan menghargai hasil kerja saya     
3. 
Rekan kerja saya bersedia mengoreksi hasil pekerjaan 
saya 
    
4. 
Rekan kerja memberikan saran dan contoh dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
    
5. 
Rekan kerja tidak memberikan saran dan masukan 
ketika saya mengalami kesulitan kerja 
    
6. 
Saya senang bila saya diikutsertakan dalam kegiatan 
lingkungan kerja saya 
    
7. 
Saya enggan utuk berkegiatan sosial dengan teman-
teman saya 
    
8. 
Ketika saya mengalami kesusahan, sahabat saya 
menunjukkan kepeduliannya 
    
9. 
Saya merasa keberadaan diri saya diabaikan oleh rekan 
kerja saya 
    
10. 
Saya merasa kesulitan mendapat bantuan keuangan 
ketika saya membutuhkannya 
    
11. 
Masukan dari orang-orang terdekat memberikan saya 
kemudahan dalam bekerja 
    
12. Saya tidak pernah mendapatkan pengarahan dari atasan     
13. 
Berada dalam sebuah kelompok memberikan saya 
kenyamanan 
    
14. Saya merasa keluarga menyayangi saya     
15. Keluarga saya bangga dengan pencapaian diri saya     
16. 
Saat saya membutuhkan pertolongan, teman-teman akan 
langsung menolong saya 
    
17. 
Saya merasa orang terdekat saya tidak pernah 
memberikan saya bantuan 
    
18. 
Atasan memberikan saya kesempatan untuk mengikuti 
pelatihan dan pengembangan karir 
    
19. 
Ketika saya merasa bimbang tidak ada seorangpun yang 
memberikan saran dan masukan 
    
20. 
Berkegiatan bersama teman-teman membuat saya 
kembali semangat 
    
21. Saya merasa tidak nyaman bila bekerja dalam satu tim     
22. Keluarga saya mendukung karir saya     
23. 
Tidak ada seorangpun yang mau mendengarkan keluh 
kesah saya 
    
24. Kemampuan saya diakui oleh rekan kerja saya     
25. Keberadaan keluarga dapat menjadi penyemangat disaat     
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saya menghadapi kesulitan bekerja 
26. 
Keluarga tidak dapat memberikan kenyamanan disaat 
saya kelelahan bekerja 
    
27. 
Ketika saya mengalami kesulitan, keluarga tidak pernah 
memberikan nasehat kepada saya 
    
28. 
Berbagi pengalaman dengan anggota lain dalam suatu 
kelompok membuat saya bahagia 




Alternatif  Jawaban 
STS TS S SS 
1. 
Kepala saya pusing ketika pekerjaan datang terus 
menerus 
    
2. Kepala saya terasa sakit jika saya bekerja terlalu lama     
3. 
Konflik dengan rekan kerja lebih mudah terjadi ketika  
tuntutan tugas sedang banyak 
    
4. 
Saya tidak mudah berkonflik dengan rekan kerja 
meskipun saya bekerja tanpa istirahat yang cukup 
    
5. 
Saya tidak merasa gelisah meskipun waktu istirahat saya 
tergantikan dengan tugas yang mendadak 
    
6. 
Saya merasa khawatir ketika tidak segera menemukan 
solusi dalam menghadapi masalah pekerjaan 
    
7. 
Saya cemas ketika pekerjaan menumpuk dan tidak ada 
orang lain yang membantu 
    
8. 
Saya mudah membentak orang lain atas kesalahan yang  
dilakukan dalam menyelesaikan pekerjaan 
    
9. 
Kurangnya informasi dari pihak atasan membuat saya  
merasa gelisah ketika melaksanakan tugas 
    
10. 
Tugas yang datang terus-menerus tidak mempengaruhi 
penurunan produktivitas saya 
    
11. 
Saya bersemangat untuk masuk kerja meskipun tuntutan 
tugas sangat banyak 
    
12. 
Saya tetap dapat tidur nyenyak dan teratur meskipun 
sebelumnya saya bekerja hingga larut malam 
    
13. 
Produktivitas kerja saya menurun ketika saya bekerja 
melebihi jam kerja saya 
    
14. 
Saya bersemnagat masuk kerja meskipun atasan 
memerintahkan saya bekerja hingga larut malam 
    
15. 
Konflik dengan rekan kerja tidak terjadi meskipun jam 
kerja yang tinggi mebuat kami kurang istirahat 
    
16. 
Kepala saya terasa pusing ketika jam dinas saya 
bertambah 
    
17. 
Detak jantung saya terasa cepat dan meningkat ketika 
ada tugas mendadak diluar jam kerja 
    
18. 
Saya merasa khawatir jam kerja yang tidak menentu 
mengganggu waktu bersama keluarga 




Saya tidak memiliki gangguan pola tidur meskipun 
mempunyai banyak tanggungan kerja 
    
20. 
Saya tidak dapat aktif mengikuti kegiatan kelompok 
ketika jam kerja saya padat 
    
21. 
Detak jantung saya tidak terasa lebih cepat meskipun 
deadline tugas semakin dekat 
    
22. 
Tugas yang datang terus menerus mempengaruhi 
penurunan hasil kerja saya 
    
23. 
Detak jantung saya terasa lebih cepat ketika deadline 
tugas semakin dekat 
    
24. Saya kurang berperan aktif dalam kelompok kerja     
 
Jawaban anda merupakan informasi yang sangat penting dan  membantu dalam 










































Rekapitulasi Identitas Subjek 




Y.A.P L 22 Sabhara Polres Malang 
A.D.G L 23 Sabhara Polres Malang 
F.S.D L 24 Sabhara Polres Malang 
GL L 20 Sabhara Polres Malang 
SS L 19 Sabhara Polres Malang 
D.R.S L 20 Sabhara Polres Malang 
T.R.R L 19 Sabhara Polres Malang 
M.H L 18 Sabhara Polres Malang 
HR L 21 Sabhara Polres Malang 
R.M L 20 Sabhara Polres Malang 
A.F L 24 Sabhara Polres Malang 
A.A.P L 20 Sabhara Polres Malang 
WD L 21 Sabhara Polres Malang 
YL L 21 Sabhara Polres Malang 
EG L 19 Sabhara Polres Malang 
IM L 22 Sabhara Polres Malang 
VQI L 21 Sabhara Polres Malang 
UD L 21 Sabhara Polres Malang 
A.Y L 20 Sabhara Polres Malang 
HS P 22 Sabhara Polres Malang 
A.D L 19 Sabhara Polres Malang 
WW P 20 Sabhara Polres Malang 
LO L 24 Sabhara Polres Malang 
CBR L 21 Sabhara Polres Malang 
D.R L 20 Sabhara Polres Malang 
M L 21 Sabhara Polres Malang 
F.N L 19 Sabhara Polres Malang 
A.W L 21 Sabhara Polres Malang 
GN L 32 Sabhara Polres Malang 
A L 33 Sabhara Polres Malang 
NW L 36 Sabhara Polres Malang 
YD L 35 Sabhara Polres Malang 
AS L 32 Sabhara Polres Malang 
FR P 25 Sabhara Polres Malang 
PR L 27 Sabhara Polres Malang 
FRR L 29 Sabhara Polres Malang 
HL L 25 Sabhara Polres Malang 
VS L 27 Sabhara Polres Malang 
RGT L 30 Sabhara Polres Malang 
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RMS L 50 Sabhara Polres Malang 
J. T L 49 Sabhara Polres Malang 
SS.S.H L 32 Sabhara Polres Malang 
G.S L 45 Sabhara Polres Malang 
M. L L 41 Sabhara Polres Malang 
T. H.W L 40 Sabhara Polres Malang 
A.F L 32 Sabhara Polres Malang 
M. Y.R L 26 Sabhara Polres Malang 
S.W L 32 Sabhara Polres Malang 
A.S L 33 Sabhara Polres Malang 
A.W L 29 Sabhara Polres Malang 
S.Z.A L 40 Sabhara Polres Malang 
BS L 51 Sabhara Polres Malang 
OY L 53 Sabhara Polres Malang 
A.S L 44 Sabhara Polres Malang 
P.S.A L 47 Sabhara Polres Malang 
E.N.S L 49 Sabhara Polres Malang 
Y.M L 54 Sabhara Polres Malang 
I.S L 54 Sabhara Polres Malang 
MB L 47 Sabhara Polres Malang 
WP. S.E L 48 Sabhara Polres Malang 
B.W L 37 Sabhara Polres Malang 
HN L 46 Sabhara Polres Malang 
F.P L 34 Sabhara Polres Malang 
T.M L 48 Sabhara Polres Malang 
SDM L 34 Sabhara Polres Malang 
E.S L 50 Sabhara Polres Malang 
SV L 34 Sabhara Polres Malang 
SY P 55 Sabhara Polres Malang 
H.S L 36 Sabhara Polres Malang 
BN.W L 50 Sabhara Polres Malang 
I.Z L 36 Sabhara Polres Malang 
SGH.S.H L 50 Sabhara Polres Malang 
AF L 39 Sabhara Polres Malang 
BWJ L 43 Sabhara Polres Malang 
AS L 53 Sabhara Polres Malang 
MHM L 41 Sabhara Polres Malang 
SDN L 55 Sabhara Polres Malang 
U.S L 53 Sabhara Polres Malang 
A.B L 42 Sabhara Polres Malang 
WNA, S. H. L 40 Sabhara Polres Malang 
ADN P 23 Shabara Polres Malang 
AN P 26 Sabhara Polres Malang 
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R.T L 23 Sabhara Polres Malang 
K.D.A L 22 Sabhara Polres Malang 
R L 22 Sabhara Polres Malang 
AJ L 22 sabhara Polres Malang 
ARF L 21 sabhara Polres Malang 
HU L 21 Sabhara Polres Malang 
L.P L 22 Sabhara Polres Malang 
Y.S.I L 21 Sabhara Polres Malang 
P.S L 22 sabhara Polres Malang 
G.A L 21 Sabhara Polres Malang 
B.L.P.P L 19 Sabhara Polres Malang 
DC L 23 Sabhara Polres Malang 
M.H L 20 Sabhara Polres Malang 
M.A.R.L.P L 23 Sabhara Polres Malang 
FHM L 23 Sabhara Polres Malang 
H.J L 23 sabhara Polres Malang 
WHY L 20 Sabhara Polres Malang 
FSL L 20 Sabhara Polres Malang 
R.J L 20 Sabhara Polres Malang 
DEC L 23 Sabhara Polres Malang 

































REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN 






REKAPITULASI HASIL PENELITIAN 










































Y.A.P L 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 
A.D.G L 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 
F.S.D L 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 
GL L 4 3 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 
SS L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
D.R.S L 4 4 3 4 2 4 4 1 1 4 3 4 4 4 4 1 
T.R.R L 3 3 3 3 1 3 2 4 3 3 3 4 1 4 4 4 
M.H L 4 3 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 
HR L 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
R.M L 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 
A.F L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
A.A.P L 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 
WD L 3 1 4 2 3 2 3 3 2 1 4 1 3 3 4 4 
YL L 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 
EG L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
IM L 4 4 3 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 4 4 4 
VQI L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
UD L 4 1 4 1 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
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A.Y L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
HS P 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
A.D L 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 1 4 4 4 
WW P 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 
LO L 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 
CBR L 1 4 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 1 1 4 
D.R L 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
M L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
F.N L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
A.W L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
GN L 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 
A L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
NW L 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 4 3 4 3 3 
YD L 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 
AS L 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 
FR P 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 2 4 4 2 
PR L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
FRR L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 
HL L 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 
VS L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
RGT L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
RMS L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
J. T L 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 
SS.S.H L 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 4 4 4 4 
G.S L 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
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M. L L 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 
T. H.W L 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 
A.F L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 
M. Y.R L 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 
S.W L 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
A.S L 4 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 2 4 4 3 
A.W L 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 
S.Z.A L 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 
BS L 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
OY L 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 
A.S L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 
P.S.A L 4 4 4 4 1 1 4 2 3 2 4 3 2 1 4 4 
E.N.S L 4 3 3 3 1 3 2 3 3 1 3 3 3 4 3 3 
Y.M L 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 
I.S L 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 
MB L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
WP. S.E L 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 
B.W L 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 
HN L 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 
F.P L 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
T.M L 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 
SDM L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
E.S L 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 
SV L 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 
SY P 3 3 3 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 
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H.S L 1 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 
BN.W L 4 4 4 1 2 3 1 4 3 1 4 3 4 4 4 4 
I.Z L 4 4 4 1 1 1 1 1 2 1 4 2 4 3 3 2 
SGH.S.H L 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 
AF L 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 
BWJ L 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 
AS L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
MHM L 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
SDN L 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
U.S L 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 
A.B L 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 
WNA, S. 
H. L 4 4 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 
ADN P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
AN P 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
R.T L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
K.D.A L 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
R L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
AJ L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
ARF L 4 3 2 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
HU L 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 
L.P L 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Y.S.I L 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 
P.S L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
G.A L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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B.L.P.P L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
DC L 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
M.H L 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 1 4 
M.A.R.L.
P L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
FHM L 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
H.J L 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 
WHY L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
FSL L 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 
R.J L 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 
DEC L 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 






























Y.A.P L 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 96 
A.D.G L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 92 
F.S.D L 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 101 
GL L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105 
SS L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
D.R.S L 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 93 
T.R.R L 4 4 4 3 2 3 4 3 3 2 4 1 85 
M.H L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105 
HR L 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 95 
83 
 
R.M L 3 4 4 3 1 3 3 3 4 2 3 3 87 
A.F L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
A.A.P L 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 94 
WD L 1 4 1 4 2 3 1 3 3 1 2 4 72 
YL L 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 101 
EG L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 109 
IM L 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 1 4 78 
VQI L 1 4 1 4 4 4 1 4 4 1 4 4 100 
UD L 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 98 
A.Y L 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 4 4 103 
HS P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 107 
A.D L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
WW P 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 94 
LO L 3 4 4 3 1 3 3 3 4 2 3 3 87 
CBR L 1 4 4 1 4 1 4 1 1 1 2 2 66 
D.R L 1 4 3 4 3 1 4 4 4 3 4 4 100 
M L 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 74 
F.N L 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 109 
A.W L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83 
GN L 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 96 
A L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
NW L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83 
YD L 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 94 
AS L 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 72 
FR P 2 2 1 2 1 4 2 2 3 3 4 4 78 
84 
 
PR L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
FRR L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109 
HL L 4 3 3 3 4 4 3 3  
3 4 3 94 
VS L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
RGT L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
RMS L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
J. T L 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 92 
SS.S.H L 1 4 1 4 1 3 2 3 4 1 1 2 75 
G.S L 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 93 
M. L L 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 100 
T. H.W L 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 99 
A.F L 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 92 
M. Y.R L 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 77 
S.W L 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 75 
A.S L 3 4 2 3 1 3 3 3 3 3 2 4 78 
A.W L 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 96 
S.Z.A L 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 73 
BS L 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 75 
OY L 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 75 
A.S L 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 87 
P.S.A L 2 2 3 4 2 4 1 2 4 1 4 4 80 
E.N.S L 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 83 
Y.M L 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 96 
I.S L 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 83 
MB L 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 93 
85 
 
WP. S.E L 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 98 
B.W L 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 93 
HN L 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 81 
F.P L 2 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 4 80 
T.M L 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 66 
SDM L 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
E.S L 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 89 
SV L 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 93 
SY P 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 84 
H.S L 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 70 
BN.W L 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 92 
I.Z L 2 2 2 1 1 1 3 4 2 4 1 3 64 
SGH.S.H L 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 95 
AF L 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 92 
BWJ L 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 96 
AS L 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 108 
MHM L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
SDN L 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 88 
U.S L 4 2 2  
4 4 3 3 4 4 4 4 93 
A.B L 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 91 
WNA, S. 
H. L 
4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 100 
ADN P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 108 
AN P 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 88 
R.T L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
86 
 
K.D.A L 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 88 
R L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
AJ L 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 111 
ARF L 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103 
HU L 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 93 
L.P L 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 107 
Y.S.I L 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 96 
P.S L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
G.A L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
B.L.P.P L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
DC L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 111 
M.H L 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 1 4 85 
M.A.R.L.P L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
FHM L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 104 
H.J L 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 95 
WHY L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
FSL L 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 98 
R.J L 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 95 
DEC L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 111 





SKALA II (STRES KERJA) 





























Y.A.P L 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
A.D.G L 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 
F.S.D L 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 4 2 2 
GL L 2 1 3 1 1 3 3 1 2 4 1 1 2 1 
SS L 1 1 4 4 4 4 2 2 3 1 1 1 4 1 
D.R.S L 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
T.R.R L 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 1 1 1 1 
M.H L 2 1 3 1 1 3 3 1 2 4 1 1 2 1 
HR L 1 2 3 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 
R.M L 2 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 1 
A.F L 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 
A.A.P L 1 1 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
WD L 2 4 4 1 2 3 3 3 4 1 1 2 3 1 
YL L 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 
EG L 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
IM L 1 1 1 4 4 1 1 1 1 4 4 4 1 4 
VQI L 4 4 4 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 4 
UD L 1 1 4 4 4 1 1 1 4 1 1 1 4 1 
A.Y L 1 1 4 4 4 1 1 1 4 1 1 1 4 1 
HS P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
A.D L 1 1 4 2 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 
88 
 
WW P 2 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 1 
LO L 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 1 4 4 
CBR L 4 4 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 1 4 
D.R L 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 1 4 4 
M L 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 
F.N L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
A.W L 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 
GN L 1 1 1 2 1 1 1 1 2 3 3 2 1 1 
A L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
NW L 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 
YD L 1 1 4 2 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 
AS L 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 
FR P 1 1 4 2 4 1 1 1 1 2 1 4 4 4 
PR L 1 1 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 1 
FRR L 1 1 4 4 4 1 1 1 4 1 1 1 4 1 
HL L 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 
VS L 1 4 3 1 4 1 1 1 1 1 1 4 4 1 
RGT L 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
RMS L 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 
J. T L 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
SS.S.H L 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
G.S L 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 
M. L L 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
T. H.W L 2 2 1 2 2 3 3 2 3 1 2 3 3 2 
A.F L 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 
89 
 
M. Y.R L 3 4 4 3 3 3 3 3 2 1 2 3 4 3 
S.W L 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 
A.S L 3 2 3 1 3 3 4 3 2 2 1 3 3 3 
A.W L 3 3 3 1 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 
S.Z.A L 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 
BS L 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 
OY L 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 
A.S L 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 
P.S.A L 1 1 1 3 2 4 3 1 2 2 2 1 2 2 
E.N.S L 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
Y.M L 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 
I.S L 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
MB L 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 
WP. S.E L 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 
B.W L 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
HN L 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 2 2 3 1 
F.P L 3 3 3 2 2 4 1 3 3 2 2 2 3 2 
T.M L 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 
SDM L 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 
E.S L 1 1 3 4 2 3 3 2 4 3 1 3 4 3 
SV L 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
SY P 4 3 2 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 
H.S L 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 
BN.W L 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
I.Z L 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 
90 
 
SGH.S.H L 3 3 3 1 2 3 4 1 3 3 2 2 2 2 
AF L 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 
BWJ L 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 
AS L 1 1 4 2 2 3 1 1 3 2 2 2 3 2 
MHM L 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 
SDN L 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 
U.S L 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 3 2 1 
A.B L 2 2 2 2 2 3 2 1 3 1 2 2 4 2 
WNA, S. 
H. 
L 2 2 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 
ADN P 1 1 1 4 1 1 1 4 1 2 4 4 1 4 
AN P 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 
R.T L 4 3 4 2 4 4 4 3 3 1 1 2 3 2 
K.D.A L 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 
R L 3 1 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 
AJ L 1 1 3 3 2 3 2 1 1 3 1 1 2 1 
ARF L 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 1 1 1 
HU L 2 2 2 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 
L.P L 2 2 4 3 1 4 3 3 3 4 1 4 2 2 
Y.S.I L 3 3 3 2 1 3 1 3 3 4 2 1 3 2 
P.S L 1 2 1 1 4 3 1 1 1 3 1 1 2 2 
G.A L 1 1 4 4 4 3 1 1 4 4 1 1 1 4 
B.L.P.P L 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 
DC L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
M.H L 4 4 4 1 1 4 4 4 4 1 1 1 4 1 
91 
 
M.A.R.L.P L 3 3 3 2 2 3 3 1 3 2 2 2 3 2 
FHM L 2 2 2 3 3 4 2 2 4 1 1 1 2 1 
H.J L 1 1 1 4 2 3 3 1 3 4 2 2 3 2 
WHY L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 
FSL L 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 
R.J L 3 3 4 1 3 3 3 1 3 4 1 1 1 3 
DEC L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 


























Y.A.P L 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 53 
A.D.G L 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 53 
F.S.D L 4 2 1 4 4 1 3 1 1 1 62 
GL L 1 1 1 2 1 2 3 2 2 1 42 
SS L 1 4 4 4 1 4 1 4 4 4 64 
D.R.S L 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 32 
T.R.R L 2 3 1 3 2 3 3 2 2 1 48 
M.H L 1 1 1 2 1 2 3 2 2 1 42 
HR L 2 1 1 1 4 1 2 1 1 1 37 
R.M L 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 61 
A.F L 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 54 
A.A.P L 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 57 
WD L 1 4 4 4 2 3 1 4 3 2 62 
92 
 
YL L 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 39 
EG L 4 1 1 2 1 1 4 1 1 1 34 
IM L 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 48 
VQI L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
UD L 4 4 1 4 4 1 1 4 1 1 54 
A.Y L 4 4 1 4 4 1 1 4 1 1 54 
HS P 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 27 
A.D L 1 1 1 4 4 1 4 3 1 4 45 
WW P 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 61 
LO L 2 3 1 3 1 4 1 1 1 1 44 
CBR L 4 1 1 1 4 4 1 4 4 4 69 
D.R L 4 3 1 3 1 4 1 1 1 1 46 
M L 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 63 
F.N L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
A.W L 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
GN L 1 1 1 2 2 3 2 2 1 1 37 
A L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
NW L 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 54 
YD L 1 1 1 4 4 1 4 3 1 4 48 
AS L 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 62 
FR P 1 1 4 1 3 1 2 1 3 4 52 
PR L 4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 66 
FRR L 4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 57 
HL L 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 47 
VS L 4 1 4 1 4 2 2 2 2 1 51 
93 
 
RGT L 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 54 
RMS L 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 60 
J. T L 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 47 
SS.S.H L 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 45 
G.S L 3 1 1 2 3 1 3 2 2 1 54 
M. L L 2 1 1 2 2 2 3 2 2 1 45 
T. H.W L 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 50 
A.F L 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 63 
M. Y.R L 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 71 
S.W L 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 65 
A.S L 2 4 2 3 2 3 1 2 3 4 62 
A.W L 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 53 
S.Z.A L 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 61 
BS L 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 64 
OY L 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 57 
A.S L 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 58 
P.S.A L 3 1 3 2 4 1 4 1 1 1 48 
E.N.S L 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 52 
Y.M L 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 37 
I.S L 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 49 
MB L 3 1 1 4 1 2 2 2 2 2 42 
WP. S.E L 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 52 
B.W L 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 51 
HN L 2 3 2 3 3 2 2 4 3 2 61 
F.P L 2 2 3 1 2 2 2 3 3 2 57 
94 
 
T.M L 4 3 2 1 2 3 3 2 3 2 62 
SDM L 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 67 
E.S L 4 3 4 4 2 4 3 3 3 2 69 
SV L 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
SY P 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 60 
H.S L 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 66 
BN.W L 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 51 
I.Z L 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 54 
SGH.S.H L 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 53 
AF L 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 56 
BWJ L 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 48 
AS L 2 1 1 3 2 3 2 1 3 1 48 
MHM L 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 
SDN L 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 58 
U.S L 2 2 2 3 2 4 2 2 3 3 54 
A.B L 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 53 
WNA, S. 
H. 
L 3 2 2 3 4 2 4 1 2 1 65 
ADN P 2 2 2 1 4 1 4 4 4 2 56 
AN P 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 65 
R.T L 3 4 4 4 1 3 3 3 3 4 72 
K.D.A L 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 65 
R L 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 63 
AJ L 1 1 1 1 4 2 3 1 1 1 41 
ARF L 2 2 3 1 1 2 1 1 1 3 50 
95 
 
HU L 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 56 
L.P L 4 2 4 4 4 3 4 2 4 3 72 
Y.S.I L 2 3 3 3 2 1 4 3 3 3 61 
P.S L 4 1 1 3 2 2 2 2 2 1 44 
G.A L 4 1 1 1 4 1 4 4 4 1 59 
B.L.P.P L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
DC L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
M.H L 1 4 4 4 1 4 1 4 4 4 69 
M.A.R.L.P L 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 61 
FHM L 1 2 4 2 2 3 3 2 3 2 54 
H.J L 4 1 1 1 2 3 2 3 1 1 51 
WHY L 1 2 1 2 1 4 2 1 2 1 32 
FSL L 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 60 
R.J L 2 3 3 4 1 4 1 4 3 3 62 
DEC L 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 




























OUTPUT SPSS HASIL PENELITIAN 
 








Std. Error of Mean 1.241 
Median 93.00 
Mode 112 
Std. Deviation 12.591 
Variance 158.523 
Skewness -.200 


















64 1 1.0 1.0 1.0 
66 2 1.9 1.9 2.9 
70 1 1.0 1.0 3.9 
72 2 1.9 1.9 5.8 
73 1 1.0 1.0 6.8 
74 1 1.0 1.0 7.8 
75 4 3.9 3.9 11.7 
77 1 1.0 1.0 12.6 
78 3 2.9 2.9 15.5 
80 2 1.9 1.9 17.5 
81 2 1.9 1.9 19.4 
83 4 3.9 3.9 23.3 
84 3 2.9 2.9 26.2 
85 2 1.9 1.9 28.2 
 86 3 2.9 2.9 31.1 
87 3 2.9 2.9 34.0 
88 3 2.9 2.9 36.9 
89 1 1.0 1.0 37.9 
91 1 1.0 1.0 38.8 
92 5 4.9 4.9 43.7 
93 7 6.8 6.8 50.5 
94 4 3.9 3.9 54.4 
95 4 3.9 3.9 58.3 
96 6 5.8 5.8 64.1 
98 3 2.9 2.9 67.0 
99 1 1.0 1.0 68.0 
100 5 4.9 4.9 72.8 
101 2 1.9 1.9 74.8 
103 2 1.9 1.9 76.7 
104 1 1.0 1.0 77.7 
105 2 1.9 1.9 79.6 
107 2 1.9 1.9 81.6 
108 2 1.9 1.9 83.5 
109 3 2.9 2.9 86.4 
111 3 2.9 2.9 89.3 
112 11 10.7 10.7 100.0 
Total 103 100.0 100.0  
 
  








Std. Error of Mean 1.135 
Median 54.00 
Mode 54 
Std. Deviation 11.519 
Variance 132.691 
Skewness -.625 



















24 3 2.9 2.9 2.9 
25 1 1.0 1.0 3.9 
27 2 1.9 1.9 5.8 
32 2 1.9 1.9 7.8 
34 1 1.0 1.0 8.7 
37 3 2.9 2.9 11.7 
39 1 1.0 1.0 12.6 
41 1 1.0 1.0 13.6 
42 3 2.9 2.9 16.5 
44 2 1.9 1.9 18.4 
45 3 2.9 2.9 21.4 
46 1 1.0 1.0 22.3 
47 2 1.9 1.9 24.3 
 48 6 5.8 5.8 30.1 
49 1 1.0 1.0 31.1 
50 4 3.9 3.9 35.0 
51 5 4.9 4.9 39.8 
52 3 2.9 2.9 42.7 
53 5 4.9 4.9 47.6 
54 9 8.7 8.7 56.3 
56 4 3.9 3.9 60.2 
57 4 3.9 3.9 64.1 
58 2 1.9 1.9 66.0 
59 1 1.0 1.0 67.0 
60 3 2.9 2.9 69.9 
61 6 5.8 5.8 75.7 
62 6 5.8 5.8 81.6 
63 3 2.9 2.9 84.5 
64 2 1.9 1.9 86.4 
65 4 3.9 3.9 90.3 
66 2 1.9 1.9 92.2 
67 1 1.0 1.0 93.2 
69 3 2.9 2.9 96.1 
71 1 1.0 1.0 97.1 
72 2 1.9 1.9 99.0 
81 1 1.0 1.0 100.0 
Total 103 100.0 100.0  
 
  
Lampiran 3. Uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 DukSos StresKerja 
N 103 103 
Normal Parametersa,b 






Absolute .078 .092 
Positive .066 .051 
Negative -.078 -.092 
Kolmogorov-Smirnov Z .787 .929 
Asymp. Sig. (2-tailed) .565 .354 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Lampiran 4. Uji Linearitas 
Report 
StresKerja   
DukSos Mean N Std. 
Deviation 
64 54.00 1 . 
66 65.50 2 4.950 
70 66.00 1 . 
72 62.00 2 .000 
 73 61.00 1 . 
74 63.00 1 . 
75 57.75 4 9.215 
77 71.00 1 . 
78 54.00 3 7.211 
80 52.50 2 6.364 
81 64.00 2 4.243 
83 51.25 4 2.217 
84 58.00 3 3.464 
85 58.50 2 14.849 
86 53.67 3 2.517 
87 54.33 3 9.074 
88 62.67 3 4.041 
89 69.00 1 . 
91 53.00 1 . 
92 54.00 5 6.000 
93 48.43 7 8.561 
94 53.25 4 6.850 
95 50.75 4 10.340 
96 48.17 6 9.600 
98 55.33 3 4.163 
99 50.00 1 . 
100 56.40 5 16.180 
101 50.50 2 16.263 
103 52.00 2 2.828 
104 54.00 1 . 
105 42.00 2 .000 
107 49.50 2 31.820 
108 52.00 2 5.657 
109 38.33 3 16.921 
111 30.00 3 9.539 
112 51.18 11 16.905 
Total 52.93 103 11.519 
 
ANOVA Table 









(Combined) 5106.307 35 145.894 1.160 .296 
Linearity 2077.934 1 2077.934 16.519 .000 
  
 
Measures of Association 




-.392 .154 .614 .377 
 









Sig. (2-tailed)  .000 





Sig. (2-tailed) .000  
N 103 103 









3028.373 34 89.070 .708 .864 
Within Groups 8428.217 67 125.794   
Total 13534.524 102    
